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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang akan berkaitan 

dengan motivasi siswa dalam belajar. Tingkat motivasi belajar siswa yang 

tergolong rendah biasanya dikarenakan oleh metode atau model pembelajaran 

yang digunakan cenderung membosankan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran yang tidak menarik karena guru hanya menggunakan metode 

ceramah dalam menyampaikan pembelajaran, bahkan membosankan 

dikarenakan proses pembelajaran hanya terfokus kepada guru dan siswa 

cenderung pasif. 

Siswa di SMPN 7 Pekanbaru harus aktif dalam melaksanakan kegiatan 

belajar, oleh karena itu guru seharusnya menggunakan strategi yang efektif dan 

efisien sehingga siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar, namun 

pada kenyataannya, guru di SMPN 7 Pekanbaru terkadang kesulitan untuk 
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menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendorong motivasi sehingga 

siswa menjadi kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini disebabkan 

salah satunya karena kurangnya kreativitas dalam menemukan model 

pembelajaran yang menarik. 

Dilihat dari permasalahan yang terjadi di lapangan maka diharapkan guru 

di SMP Negeri 7 untuk menyiapkan diri secara profesional dalam menjalankan 

tugasnya. Guru dituntut mengerti akan kelemahan dan mencari jalan keluar 

untuk mengatasi permasalahan yang terjadi.  

Agar dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif,  kreatif, efektif 

dan menyenangkan, salah satunya adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran  Scramble. Model pembelajaran ini mengajak siswa untuk 

menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada dengan cara 

membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternative 

jawaban yang tersedia untuk melatih siswa berfikir kritis dan analitis tetapi 

dengan suasana menyenangkan. 

Dengan alasan di atas maka penulis menyusun Rancangan Aktualisasi ini 

dengan judul “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran 

PPKn melalui Model Pembelajaran Scramble kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru”. 

B. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penerapan model 

pembelajaran Scramble ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran 

sebagai pemecahan masalah dari rendahnya motivasi belajar siswa kelas VII di 

SMPN 7 Pekanbaru. 
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C. Manfaat 

Berdasarkan tujuan dari penerapan model pembelajaran sramble maka 

diharapkan melalui penerapan aktualisasi ini dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa khususnya mata pelajaran PPKn di SMPN 7 Pekanbaru dan 

memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses belajar 

mengajar di kelas. 

D. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum 

SMPN 7 Pekanbaru merupakan SMP Negeri yang berdirinya tahun 

1977 yang beralamat di Jalan Lokomotif Kecamatan Lima Puluh No. 28 

Kelurahan Tanjung Rhu, Kecamatan Lima Puluh. SMP ini diresmikan pada 

tanggal 8 Desember  1977 dengan surat keputusan nomor 0576/0/1977 oleh 

Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Riau. SMPN 7 

Pekanbaru ini melaksanakan kegiatan mengajar pagi dan sore. Dalam 

perjalanan kegiatan, sekolah ini telah banyak mendapat prestasi-prestasi, 

piagam-piagam yang diperoleh sekolah. 

2. Visi Misi Organisasi 

Visi sekolah merupakan turunan dari visi Pendidikan nasional yang 

dijadikan dasar untuk merumuskan misi, tujuan sasaran untuk 

mengembangkan sekolah. Adapun visi SMPN 7 Pekanbaru adalah 

“Mewujudkan siswa yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa, berkarakter, berprestasi dibidang akademis dan non akademis serta 

peduli lingkungan tahun 2021-2025”. 
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Dalam upaya mewujudkan visi tersebut, misi SMPN 7 Pekanbaru 

adalah: 

1) Meningkatkan pembelajaran dan kegiatan keagamaan agar siswa 

menjadi insan yang bertaqwa pada Tuhan yang Maha Esa 

2) Menumbuhkan sikap religius, nasionalisme, integritas, mandiri, 

gotong royong dalam kehidupan sehari-hari 

3) Meningkatkan efektivitas proses pembelajaran agar siswa 

dapat berprestasi dibidang akademik 

4) Meningkatkan pelaksanaan ekstrakurikuler dibidang olahraga dan 

seni agar tercipta insan yang berprestasi dibidang non akademik 

5) Menumbuhkan budaya hidup bersih dan peduli lingkungan 

3. Nilai-nilai Organisasi 

SMPN 7 Pekanbaru menerapkan nilai-nilai organisasi yang masih 

tersirat diantaranya: 

1) Integritas 

Memiliki keselarasan antara pikiran, perkataan dan perbuatan. 

2) Profesionalisme 

Memiliki keahlian dibidangnya, memahami dan serius dalam 

menjalankan tugas pekerjaannya. 

3) Tanggung jawab 

Dalam melakukan setiap kegiatan yang mengutamakan semangat 

tanggungjawab dengan tidak menyia-menyiakan tugas dan pekerjaan 

yang diberikan. 
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4) Terlibat aktif 

Senantiasa berpartisipasi dalam setiap kegiatan seperti terlibat langsung 

dalam setiap kegiatan untuk mendukung visi dan misi sekolah. 

5) Pembelajar 

Selalu berusaha untuk mengembangkan kompetensi dengan berbagi 

pengalaman sesama rekan kerja, berkeinginan dan berusaha untuk selalu 

menambah atau memperluas wawasan, pengetahuan juga pengalaman. 

6) Kreatif dan inovatif 

Mampu mengembangkan ide-ide, menemukan cara untuk menyelesaikan 

masalah dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan karya baru. 

7) Gotong royong dan kekeluargaan  

Arti penting gotong royong dan kekeluargaan merupakan salah satu sifat 

yang sangat menonjol pada masyarakat Indonesia. Sifat kekeluargaan 

yang tercermin dalam sikap dan perbuatan masyarakat Indonesia, yaitu 

menganggap individu lain sebagai saudara karena sama-sama makhluk 

ciptaan Tuhan yang Maha Esa. Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa 

yang ramah, sopan dan suka menolong. 
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E. Role Model 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1  

Kepala SMPN 7 Pekanbaru 

Role model merupakan seseorang yang menjadi panutan yang menjadi 

contoh untuk melaksanakan suatu tindakan atau sikap kearah yang lebih baik 

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi baik sebagai ASN maupun sebagai 

seorang guru. Adapun yang menjadi role model bagi penulis di SMPN 7 

Pekanbaru adalah Bapak Edison Malau, S.Pd yang menjabat sebagai Kepala 

Sekolah. 

Berikut biodata beliau: 

Nama lengkap  : Edison Malau, S.Pd 

NIP : 196308271986091001 

Pangkat/Golongan  : Pembina Tingkat I /IV.b 

Bapak Edison Malau adalah sosok yang sesuai dengan tokoh panutan. 

Beliau bekerja sesuai dengan kedudukan dan perannya sebagai kepala sekolah 

juga sebagai ASN yang mengedepankan nilai-nilai dasar ASN. 
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Beliau salah satu sosok pemimpin yang bertanggungjawab, bekerja keras 

dalam menyelesaikan tugasnya, memiliki integritas yang tinggi dan selalu 

bermusyawarah bersama anggotanya dalam mengambil keputusan dengan 

mengadakan rapat. Selain itu, beliau juga ramah, tidak membeda-bedakan antara 

guru satu dengan lainnya juga peduli terhadap permasalahan yang dihadapi 

anggotanya. 
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BAB II 

PERUMUSAN GAGASAN 

A. Identifikasi Isu 

Selama saya bertugas di SMPN 7 Pekanbaru kurang lebih 6 bulan, saya 

mengamati dan menemukan beberapa isu aktual yang terdapat di SMPN 7 

Pekanbaru, diantara lain: 

1) Rendahnya etika siswa kelas VIII dalam berkomunikasi dengan guru 

di SMPN 7 Pekanbaru  

2) Belum optimalnya kegiatan menyanyikan lagu daerah atau wajib 

nasional sebelum proses pembelajaran PPKn siswa kelas VIII di 

SMPN 7 Pekanbaru  

3) Rendahnya motivasi belajar siswa (terjadinya learning loss) pada 

mata pelajaran PPKn di SMPN 7 Pekanbaru 

Adapun penjelasan mengenai identifikasi isu lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

Identifikasi Isu 

No Isu Kondisi Saat Ini 
Kondisi 

Diharapkan 
Sumber 

Hubungan 

Dengan 

Agenda 

III 

1 Rendahnya etika 

siswa Kelas VIII 

dalam 

berkomunikasi 

dengan guru di 

SMPN 7 

Pekanbaru 

Sekitar 20% siswa 

kurang 

menerapkan etika 

seperti tidak 

mengucapkan 

salam dan 

memperkenalkan 

diri saat 

menghubungi 

guru 

100% siswa tahu 

mengenai 

beretika saat 

menghubungi 

atau 

berkomunikasi 

dengan guru 

SKP  

 

Pelayanan 

Publik 

2 Belum 

optimalnya 

kegiatan 

Berdasarkan 

jurnal harian 

guru, 20-30% 

100% 

terlaksananya 

kegiatan dan 

SKP Pelayanan 

Publik 
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menyanyikan 

lagu daerah atau 

wajib nasional 

sebelum proses 

pembelajaran 

PPKn siswa kelas 

VIII di SMPN 7 

Pekanbaru 

siswa yang tidak 

hapal atau tidak 

tahu lagu daerah 

atau wajib 

nasional  

siswa hafal saat 

menyanyikan 

lagu daerah atau 

wajib nasional 

3 Rendahnya 

motivasi belajar 

siswa (terjadinya 

learning loss) 

pada mata 

pelajaran PPKn di 

SMPN 7 

Pekanbaru  

 

1) Masih ada 

sekitar 20-30% 

hasil belajar 

siswa yang 

belum 

mencapai 

KKM 

2) 50-60% siswa 

yang mengisi 

absensi 

pembelajaran 

jarak jauh 

3) 30% siswa 

yang memiliki 

kesadaran 

untuk 

mengumpulkan 

tugas selama 

proses 

pembelajaran 

jarak jauh tepat 

waktu 

100% siswa 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran dan 

mencapai KKM 

SKP Pelayanan 

Publik 

   Sumber  : Olahan Penulis 

B. Deskripsi Isu 

1. Rendahnya etika siswa kelas VIII dalam berkomunikasi dengan guru 

di SMPN 7 Pekanbaru 

Etika adalah suatu norma atau aturan yang dipakai sebagai pedoman 

dalam berperilaku dimasyarakat bagi seseorang terkait dengan aturan 

tingkah laku seperti baik, buruk, benar dan salah. 

Slogan Salam, Sapa, Senyum, Sopan dan Santun sering diterapkan di 

sekolah. Pada saat ini, siswa lebih sering berkomunikasi melalui media 

maya dengan gurunya tetapi tidak banyak siswa yang mengetahui 

bagaimana tata cara atau beretika ketika hendak menghubungi guru. 
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Misalnya ada siswa yang menghubungi guru saat dini hari, tidak 

mengucapkan salam atau tidak memperkenalkan diri terlebih dahulu. Hal 

ini bisa mempengaruhi pandangan guru terhadap siswa dan menilai sikap 

siswa tersebut. Data siswa yang berkaitan dengan etika tercatat dalam jurnal 

harian guru dapat dilihat dalam tabel 2.2 dan Gambar 2.1. 

Tabel 2.2 

Data siswa yang tercatat dalam jurnal harian guru 
Kelas Jumlah Siswa Siswa yang bermasalah 

8.3 33 9 

8.4 33 11 

8.5 31 13 

 Sumber  : Jurnal Harian Guru 

 

 

Gambar 2.1 

Grafik Isu Rendahnya etika siswa kelas VIII dalam berkomunikasi dengan 

guru di SMPN 7 Pekanbaru 
 

2. Belum optimalnya kegiatan menyanyikan lagu daerah atau wajib 

nasional sebelum proses pembelajaran PPKn siswa kelas VIII di SMPN 

7 Pekanbaru  

Lagu wajib nasional adalah salah satu upaya meningkatkan jiwa 

nasionalisme generasi muda karena di dalam syair lagu wajib nasional 
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mengandung makna tentang perjuangan bangsa Indonesia. Syair dalam lagu 

wajib nasional mengobarkan semangat perjuangan akan melatih generasi 

muda untuk menghormati perjuangan para pahlawan bangsa dan 

mengenang jasa-jasanya di dalam mempertahankan NKRI sehingga 

menumbuhkan semangat nasionalisme. 

Menyanyikan lagu wajib nasional sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran merupakan salah satu kegiatan apersepsi dalam kegiatan 

pendahuluan proses pembelajaran yang terdapat pada rencana  

pelaksananaan pembelajaran. Di mana dapat menumbuhkan budi pekerti 

dan diharapkan bisa menanamkan nilai kebangsaan juga kebhinekaan 

kepada siswa. Data siswa yang pasif atau tidak hafal saat menyanyikan lagu 

daerah atau wajib nasional dapat dilihat pada tabel 2.3 dan gambar 2.2 

berikut. 

 Tabel 2.3 

Data Belum optimalnya kegiatan menyanyikan lagu daerah atau wajib 

nasional sebelum proses pembelajaran PPKn siswa kelas VIII di SMPN 7 

Pekanbaru 
 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah Siswa yang 

Pasif/Tidak Hafal 

Jumlah Siswa yang 

Aktif/Hafal 

8.3 33 8 25 

8.4 33 10 23 

8.5 31 7 24 

Sumber : Jurnal Harian Guru 
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               Gambar 2.2 

Grafik Belum optimalnya kegiatan menyanyikan lagu daerah atau wajib 

nasional sebelum proses pembelajaran PPKn siswa kelas VIII di SMPN 7 

Pekanbaru 
 

3. Rendahnya motivasi belajar siswa (terjadinya learning loss) pada mata 

pelajaran PPKn di SMPN 7 Pekanbaru 

Pada masa orientasi, peserta melihat bahwa terjadi learning loss atau 

masih rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di 

SMPN 7 Pekanbaru. Di mana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

PPKn yang semakin menurun selama pembelajaran jarak jauh. Apabila hal 

tersebut dibiarkan maka motivasi belajar siswa akan hilang. Dengan 

menurunnya motivasi belajar siswa maka akan mengakibatkan menurunnya 

capaian belajar siswa. Selanjutnya Hal ini dapat diatasi melalui 

pembelajaran PPKn dengan model pembelajaran yang inovatif. Data 

Rendahnya motivasi belajar siswa (terjadinya learning loss) pada mata 

pelajaran PPKn di SMPN 7 Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 2.4 dan 

gambar 2.3 berikut. 
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Tabel 2.4 

Data Rendahnya motivasi belajar (terjadinya learning loss) pada mata 

pelajaran PPKn siswa kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah siswa yang 

Tuntas KKM 

Jumlah siswa yang tidak 

tuntas KKM 

8.3 33 24 9 

8.4 33 22 11 

8.5 31 19 12 

             Sumber  : data olahan nilai mata pelajaran PPKn  siswa kelas VIII 

 

Gambar 2.3 

Grafik Rendahnya motivasi belajar (terjadinya learning loss) pada mata 

pelajaran PPKn siswa kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru 

 

C. Penetapan Core Isu 

Berdasarkan isu aktual yang telah teridentifikasi, selanjutnya dilakukan 

proses pemilihan isu dengan analisis kriteria Aktual, Problematik, 

Kekhalayakan, Kelayakan (APKL). Teknik APKL yang dibuat adalah Teknik 

yang digunakan untuk menentukan kelayakan suatu masalah dengan 

memperhatikan empat faktor yaitu : 

a) (A) Aktual artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum 

terselesaikan hingga masa sekarang 
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b) (P) Problematik artinya isu yang menyimpang dari harapan standar, 

ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari 

penyebab dan pemecahannya 

c) (K) Kekhalayakan artinya isu yang diangkat secara langsung 

menyangkut hajat hidup oang banyak dan bukan hanya untuk 

kepentingan seseorang atau sekelompok kecil orang 

d) (L) Kelayakan artinya isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis dan 

dapat dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang dan tanggungjawab 

hingga akhirnya diangkat menjadi isu yang prioritas.  

Analisis APKL menggunakan rentang nilai berupa matrik skor yaitu 1-5 

yang menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat 

mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya. Penetapan core isu dapat 

dilihat pada tabel 2.5. 

Tabel 2.5 

Analisis AKPL 

No Isu 
Faktor 

Total  
A P K L 

1 Rendahnya etika siswa Kelas VIII dalam 

berkomunikasi dengan guru di SMPN 7 

Pekanbaru 

4 4 4 5 17 

2 Rendahnya nilai mata pelajaran PPKn siswa 

kelas VIII dalam proses pembelajaran jarak 

jauh mata pelajaran PPKn di SMPN 7 

Pekanbaru 

4 4 3 4 15 

3 Rendahnya motivasi belajar 

siswa(terjadinya learning loss) pada mata 

pelajaran PPKn di SMPN 7 Pekanbaru 

4 5 4 5 18 

 Sumber  : Olahan Penulis 
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Berdasarkan analisis APKL yang telah dilaksanakan, terlihat bahwa isu 

mengenai “Rendahnya motivasi belajar (terjadinya learning loss) siswa pada 

mata pelajaran PPKn di SMPN 7 Pekanbaru“ memiliki peringkat tertinggi 

dengan skor 18 point. 

D. Rumusan Isu 

Berdasarkan latar belakang masalah dari kondisi SMPN 7 Pekanbaru, 

diperoleh isu aktual yang dijadikan pembahasan rancangan aktualisasi yaitu 

“Rendahnya motivasi belajar siswa (terjadinya learning loss) pada mata 

pelajaran PPKn di SMPN 7 Pekanbaru”. Langkah selanjutnya adalah penulis 

mengkonsultasikan isu yang telah teridentifikasi kepada Kepala Sekolah dan 

Coach untuk kemudian dapat di analisis secara mendalam sehingga terpilihlah 

sebuah core issue. 

E. Penyebab Isu 

Dari isu yang telah didapatkan, yaitu “Rendahnya motivasi belajar 

(terjadinya learning loss) pada mata pelajaran PPKn siswa  kelas VIII di SMPN 

7 Pekanbaru” disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 

1) Kurangnya inovasi guru dalam menggunakan model pembelajaran   

2) Kurikulum tidak disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

3) Waktu pembelajaran jarak jauh relatif terbatas 

Dari penyebab isu di atas kemudian dipilih penyebab isu yang prioritas. 

Metode yang digunakan untuk pemilihan isu prioritas ini adalah dengan 

menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness and Growth). Urgency 

(seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti), 
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Seriousness (Seberapa serius isu tersebut harus dibahas dikaitkan dengan 

akibat yang timbul jika ditunda penyelesaiannya), Growth (seberapa 

kemungkinan isu tersebut menjadi berkembang dikaitkan dengan 

kemungkinan masalah penyebab isu tersebut makin buruk jika dibiarkan). 

Adapun isu yang diperoleh dari instansi di mana penulis bertugas sebagai 

berikut dijelaskan pada tabel 2.6. 

Tabel 2.6 

Analisis USG 

NO Penyebab Isu 
Faktor 

Total Ranking 
U S G 

1 
Kurangnya inovasi guru dalam 

menggunakan model pembelajaran 
5 4 5 14 I 

2 
Kurikulum tidak disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa 
4 4 4 12 II 

3 
Waktu pembelajaran jarak jauh relatif 

terbatas 
4 3 3 10 III 

   Sumber  : Olahan Penulis 

F. Gagasan Aktualisasi 

Berdasarkan penyebab isu yang paling dominan maka gagasan pemecahan 

isu yaitu :  

“Peningkatan Motivasi Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran 

PPKn melalui Model Pembelajaran Scramble Kelas VII di SMPN 7 

Pekanbaru” 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Matrik Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja : SMPN 7 Pekanbaru 

Identifikasi Isu  : 

a. Rendahnya etika siswa kelas VIII dalam berkomunikasi dengan guru di SMPN 7 Pekanbaru  

b. Belum optimalnya kegiatan menyanyikan lagu daerah atau wajib nasional sebelum proses pembelajaran PPKn 

siswa kelas VIII di SMPN 7 Pekanbaru  

c. Rendahnya motivasi belajar siswa (terjadinya learning loss) pada mata pelajaran PPKn di SMPN 7 Pekanbaru 

Isu yang diangkat : Rendahnya motivasi belajar siswa (terjadinya learning loss) pada mata pelajaran PPKn di SMPN 7 Pekanbaru 

Faktor penyebab isu : Kurangnya inovasi guru dalam menggunakan model pembelajaran 

Judul : Peningkatan Motivasi Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran PPKn melalui Model Pembelajaran Scramble kelas 

VII di SMP Negeri 7 Pekanbaru 
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No Kegiatan Tahap kegiatan Output NILAI ANEKA VISI DAN MISI 
NILAI 

ORGANISASI 

1.  Pelaksanaan 

konsultasi pada 

pimpinan terkait 

peningkatan 

motivasi belajar 

siswa pada mata 

pelajaran PPKn 

dengan model 

pembelajaran 

Scramble kelas VII 

di SMPN 7 

Pekanbaru 

a. Membuat 

rencana 

kegiatan 

a. Lembar  rencana 

kegiatan 

a. Saya akan membuat 

rencana kegiatan terkait 

peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn melalui 

model pembelajaran 

Scramble kelas VII di 

SMPN 7 Pekanbaru 

dengan jelas sehingga 

mudah untuk dipahami. 

Dan saya membuat 

laporan terkait isu ini 

dengan penuh tanggung 

jawab.  (Akuntabilitas) 

 

b. Saya akan membuat 

rancangan kegiatan terkait 

peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn melalui 

model pembelajaran 

Scramble kelas VII di 

SMPN 7 Pekanbaru ini  

dengan cermat pertahap 

kegiatan agar tidak terjadi 

kesalahan. (Anti 

Korupsi)  

 

Dalam 

melaksanakan 

kegiatan ini 

diharapkan dapat 

terwujudnya Misi 

kedua SMPN 7 

Pekanbaru yaitu: 

 “menumbuhkan 

sikap religius, 

nasionalisme, 

integritas, mandiri, 

gotong royong 

dalam kehidupan 

sehari-hari”. 

Dengan adanya 

kegiatan konsultasi 

pada pimpinan 

terkait peningkatan 

motivasi belajar 

siswa pada mata 

pelajaran PPKn 

dengan model 

pembelajaran 

Scramble kelas VII 

di SMPN 7 

Pekanbaru maka 

saya terlibat aktif, 

menjadi 

Pembelajar. Saya 

juga 

akan menanggapi 

kritik dan saran 

dengan profesional, 

juga bertanggung 

jawab dalam 

melaksanakan 

kegiatan tersebut.  
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c. Saya akan membuat 

rancangan kegiatan terkait 

peningkatan motivasi 

belajar siswa di SMPN 7 

Pekanbaru dengan 

menggunakan model 

pembelajaran yang 

inovatif sehingga dapat 

meningkatkan mutu 

pembelajaran dan menjadi 

penyelesaian dari isu yang 

saya angkat. (Komitmen 

Mutu) 

 

b. Melaksanakan 

konsultasi 

pada pimpinan 

b. Catatan 

konsultasi dan 

dokumentasi 

a. Saat akan melaksanakan 

konsultasi, saya akan 

mengucapkan salam 

terlebih dahulu sebelum 

masuk ke ruangan 

mentor. Saya akan 

bermusyawarah dengan 

mentor terkait isu dan 

gagasan yang saya angkat 

di mana saya akan sangat 

menghargai, menerima 

pendapat selama 

musyawarah dengan 

mentor. (Nasionalisme) 

 

b. Saya akan melaksanakan 

kegiatan konsultasi 
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dengan mentor terkait 

peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn melalui 

model pembelajaran 

Scramble kelas VII di 

SMPN 7 Pekanbaru 

dengan disiplin sesuai 

dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. (Anti 

Korupsi) 

 

c. Membuat surat 

permohonan 

pelaksanaan 

kegiatan 

c. Surat 

permohonan dan 

surat 

persetujuan 

aktualisasi 

a. Saya akan membuat surat 

permohonan pelaksanaan 

kegiatan peningkatan 

motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran 

PPKn melalui model 

pembelajaran Scramble 

kelas VII di SMPN 7 

Pekanbaru dengan 

cermat agar tidak ada 

kesalahan penulisan. 

(Etika Publik) 

Hasil : 

Terlaksananya 

konsultasi pada 

pimpinan terkait 

peningkatan 

motivasi belajar 

siswa pada mata 

Kaitan dengan Agenda 

III: 

 

Whole of Government 

 Manajemen ASN 
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pelajaran PPKn 

dengan model 

pembelajaran 

Scramble kelas 

VII di SMPN 7 

Pekanbaru 

2.  Pembuatan media 

pembelajaran 

Scramble pada 

siswa kelas VII di 

SMPN 7 

Pekanbaru  

a. Menentukan 

sumber buku 

bacaan yang 

digunakan 

untuk 

membuat 

model 

pembelajaran 

Scramble 

a. Sampul buku 

sumber bacaan 

siswa 

a. Saya akan menentukan 

sumber buku bacaan yang 

digunakan untuk 

Menyusun bahan ajar dan 

membuat model 

pembelajaran Scramble 

ini dengan jelas dan 

sesuai dengan materi 

pembelajaran yang 

sedang saya berikan 

kepada siswa. 

(Akuntabilitas) 

 

b. Saya akan bekerja keras 

untuk Menyusun bahan 

ajar dan membuat model 

pembelajaran Scramble 

terkait materi yang saya 

ajarkan dengan 

memanfaatkan waktu 

sebaik-baiknya dan 

bekerja secara mandiri 

tanpa meminta bantuan 

orang lain untuk 

mengerjakan yang sudah 

Dalam 

melaksanakan 

kegiatan ini 

diharapkan dapat 

terwujudnya Misi 

kedua SMPN 7 

Pekanbaru yaitu: 

 “menumbuhkan 

sikap religius, 

nasionalisme, 

integritas, mandiri, 

gotong royong 

dalam kehidupan 

sehari-hari”. 

Dengan adanya 

kegiatan pembuatan 

media pembelajaran 

ini membentuk saya 

menjadi guru yang 

Kreatif dan 

inovatif juga lebih  

bertanggungjawab 

dalam 

melaksanakan 

kegiatan belajar 

mengajar di SMPN 

7 Pekanbaru 
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menjadi tanggung jawab 

saya. (Anti Korupsi) 

b. Membuat 

lembar soal 

dengan model 

pembelajaran 

Scramble 

b. Lembar soal 

model 

pembelajaran 

Scramble 

a. Saya akan menggunakan 

Bahasa yang sopan 

Ketika membuat lembar 

soal dengan model 

pembelajaran Scramble 

dan juga Bahasa yang 

mudah dimengerti oleh 

siswa. (Etika Publik) 

 

b. Saya akan membuat 

lembar soal dengan model 

pembelaaran Scramble 

pada siswa kelas VII 

dengan soal yang 

memiliki mutu sesuai 

dengan materi 

pembelajaran. 

(Komitmen Mutu) 

 

c. Membuat 

lembar 

jawaban 

dengan model 

pembelajaran 

Scramble 

c. Lembar 

jawaban model 

pembelajaran 

Scramble 

a. Saya akan membuat 

lembar jawaban untuk 

model pembelajaran 

scramble ini dengan 

cermat, memastikan 

bahwa terdapat pilihan 

jawaban yang sesuai 

dengan soal sehingga 

siswa tidak bingung dan 

tujuan dalam kegiatan ini 
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dapat terlaksana. (Etika 

Publik) 

 

Hasil 

Terlaksananya 

pembuatan 

media untuk 

pembelajaran 

dengan 

Scramble pada 

siswa kelas VII 

di SMPN 7 

Pekanbaru  

Kaitan dengan Agenda 

III : 

Manajemen ASN 

3.  Pembuatan 

instrument angket 

untuk mengetahui 

motivasi belajar 

pada mata 

pelajaran PPKn 

dengan model 

pembelajaran 

Scramble pada 

siswa kelas VII di 

SMPN 7 

Pekanbaru  

a. Mencari 

indikator 

untuk 

membuat 

instrument 

angket 

motivasi 

belajar siswa 

SMPN 7 

Pekanbaru 

a. Daftar indikator 

angket motivasi 

belajar siswa 

a. Saya akan mencari 

indikator untuk membuat 

instrument angket 

motivasi belajar siswa 

SMPN 7 Pekanbaru 

dengan sumber yang 

jelas. (Akuntabilitas) 

Dalam menerapkan 

kegiatan ini, 

bertujuan untuk 

mewujudkan visi 

SMPN 7 Pekanbaru 

yaitu “mewujudkan 

siswa yang beriman 

dan bertaqwa 

kepada Tuhan yang 

Maha Esa, 

berkarakter, 

berprestasi dibidang 

akademis dan non 

akademis serta 

peduli lingkungan 

tahun 2021-2025 

Serta mewujudkan 

misi dari SMPN 7 

Dengan adanya 

kegiatan pembuatan 

angket untuk 

mengetahui 

motivasi belajar 

siswa di SMPN 7 

Pekanbaru ini 

menjadikan saya 

seorang  

pembelajar akan 

hal-hal baru dan 

lebih  

bertanggung jawab 

untuk 

menyelesaikan 

tugas. 

b. Mencari 

alternatif 

jawaban yang 

sesuai untuk 

angket 

motivasi 

belajar 

b. Daftar 

alternatif 

jawaban 

angket 

motivasi 

belajar siswa 

a. Saya akan mencari dan 

membuat alternatif 

jawaban untuk membuat 

instrument angket 

motivasi belajar siswa 

SMPN 7 Pekanbaru 

dengan jelas. 

(Akuntabilitas) 
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c. Menyusun  

dan membuat 

instrument 

angket 

motivasi 

belajar siswa 

SMPN 7 

Pekanbaru di 

google form 

c. Lembar 

instrument 

angket 

a. Saya akan Menyusun 

instrument angket terkait 

motivasi belajar siswa 

kelas VII di SMPN 7 

Pekanbaru dengan 

menggunakan Bahasa 

yang sopan dan santun 

dan cermat sesuai dengan 

indikator yang telah 

ditetapkan sehingga 

terarah dan dapat 

mencapai tujuan dari 

kegiatan ini. (Etika 

publik) 

 

b. Saya akan Menyusun 

instrument angket 

motivasi belajar siswa 

SMPN 7 Pekanbaru 

dengan efektif sehingga 

mudah dipahami oleh 

siswa ketika mengisi 

angket,dan tujuan dari 

rancangan aktualisasi ini 

dapat tercapai. 

(Komitmen Mutu) 

 

Pekanbaru yaitu  

“meningkatkan 

efektivitas proses 

pembelajaran agar 

siswa dapat 

berprestasi dibidang 

akademik” (Misi 

Kedua) dan 

“Meningkatkan 

efektivitas proses 

pembelajaran agar 

siswa dapat 

berprestasi dibidang 

akademik” (Misi 

ketiga). 

Hasil 

Terlaksananya 

pembuatan 

instrument 

Kaitan dengan Agenda 

III : 

 

Manajemen ASN 
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angket untuk 

mengetahui 

motivasi 

belajar pada 

mata pelajaran 

PPKn dengan 

model 

pembelajaran 

Scramble pada 

siswa kelas 

VII di SMPN 

7 Pekanbaru 

4.  Pelaksanaan 

kegiatan belajar 

dengan model 

pembelajaran 

Scramble melalui 

whatsapp group 

dan mengisi 

angket terkait 

peningkatan 

motivasi belajar 

siswa pada mata 

pelajaran PPKn 

dengan model 

pembelajaran 

Scramble pada 

siswa kelas VII di 

SMPN 7 

Pekanbaru 

a. Menjalankan 

absensi harian 

kepada siswa 

kelas VII 

SMPN 7 

Pekanbaru 

a. Lembar 

absensi harian 

siswa 

a. Saya akan menjalankan 

absensi harian kepada 

siswa kelas VII SMPN 7 

Pekanbaru dengan 

transparan selama 

kegiatan belajar dengan 

model pembelajaran 

Scramble. 

(Akuntabilitas) 

 

b. Saya akan menunjukan 

sikap peduli sebagai 

seorang guru ketika ada 

siswa yang tidak bisa 

mengikuti kegiatan 

proses belajar mengajar 

pada hari tersebut dan 

mengetahui kendala yang 

dialami oleh siswa di 

Dalam menerapkan 

kegiatan ini, 

bertujuan untuk  

mewujudkan misi 

dari SMPN 7 

Pekanbaru yaitu 

“meningkatkan 

pembelajaran dan 

kegiatan keagamaan 

agar siswa menjadi 

insan yang bertaqwa 

pada Tuhan yang 

Maha Esa” (Misi 

Pertama) dan 

“meningkatkan 

efektivitas proses 

pembelajaran agar 

siswa dapat 

berprestasi dibidang 

Dengan adanya 

pelaksanaan 

kegiatan belajar 

mengajar di SMPN 

7 Pekanbaru ini, 

membentuk nilai 

profesionalisme 

Saya sebagai 

seorang guru dan 

kegiatan ini juga 

membuat saya 

terlibat aktif untuk 

mendukung visi dan 

misi dari SMPN 7 

Pekanbaru 
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SMPN 7 Pekanbaru. 

(Anti Korupsi) 

akademik” (Misi 

Kedua). 

b. Menjelaskan  

materi 

pembelajaran 

mengenai Bab 

I mata 

pelajaran 

PPKn kepada 

siswa kelas 

VII SMPN 7 

Pekanbaru 

melalui 

whatsapp 

group kelas 

dan zoom 

meeting 

b. Screenshoot 

whatsapp 

group dan 

dokumentasi 

zoom meeting 

a. Saya akan menjelaskan 

materi pembelajaran pada 

kegiatan proses belajar 

mengajar kepada siswa 

dengan jelas sesuai 

rancangan pelaksanaan 

pembelajaran yang telah 

saya susun sebelumnya. 

(Akuntabilitas)  

 

b. Saya akan melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar 

menggunakan model 

pembelajaran Scramble di 

SMPN 7 Pekanbaru 

dengan menggunakan 

Bahasa yang sopan dan 

santun kepada siswa. 

(Etika Publik) 

 

c. Saya akan melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar 

menggunakan model 

pembelajaran Scramble di 

SMPN 7 Pekanbaru 

dengan tujuan untuk 

meningkatkan mutu 

pembelajaran siswa 

sehingga dapat tercapai 
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tujuan dari kegiatan 

tersebut. (Komitmen 

Mutu) 

 

d. Saya akan melaksanakan 

kegiatan proses belajar 

mengajar dengan model 

pembelajaran Scramble di 

SMPN 7 Pekanbaru ini 

disiplin, sesuai dengan 

jadwal mata pelajaran 

saya sehingga tidak 

merugikan orang lain. 

(Anti Korupsi) 

 

c. Melakukan 

sesi tanya 

jawab kepada 

siswa 

mengenai 

materi 

pembelajaran 

di whatsapp 

group kelas 

c. Lembar rekap 

pertanyaan 

siswa dan 

jawaban 

a. Saya akan melakukan sesi 

tanya jawab kepada siswa 

mengenai materi 

pembelajaran dan 

membuat daftar 

pertanyaan serta 

memberikan jawaban 

kepada siswa dengan 

jelas sehingga siswa 

mudah untuk memahami. 

(Akuntabilitas) 

 

b. Saya akan 

memperlakukan siswa 

dengan adil antara satu 

dengan yang lainnya. 
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Semua siswa diberi 

kesempatan yang sama 

untuk bertanya selama 

kegiatan proses belajar 

mengajar yang dilakukan. 

(Nasionalisme) 

d. Memberikan 

tugas dengan 

model 

pembelajaran 

Scramble 

kepada siswa 

kelas VII 

SMPN 7 

Pekanbaru 

melalui 

whatsapp 

group kelas  

d. Foto Lembar 

Kerja Peserta 

Didik terisi 

a. Saya akan memberikan 

penilaian dari hasil 

Lembar kerja peserta 

didik kelas VII SMPN 7 

Pekanbaru dengan adil 

secara objektif., di mana 

hasil tugas siswa 

diberikan sesuai dengan 

kemampuan siswa. 

(Naisonalisme) 

Hasil : 

Terlaksananya 

kegiatan belajar 

dengan model 

pembelajaran 

scramble melalui 

whatsapp group 

dan mengisi 

angket terkait 

peningkatan 

motivasi belajar 

siswa pada mata 

pelajaran PPKn 

kelas VII di SMPN 

7 Pekanbaru 

Kaitan dengan Agenda III 

: 

a. Manajemen ASN 

b. Whole of Government 

c. Pelayanan Publik 
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5.  Pelaksanaan 

analisis angket 

terkait peningkatan 

motivasi belajar 

siswa terhadap 

mata pelajaran 

PPKn dengan 

model 

pembelajaran 

Scramble pada 

siswa kelas VII di 

SMPN 7 

Pekanbaru 

a. Menjelaskan 

dan 

menyebarkan 

angket 

motivasi 

belajar siswa 

kelas VII 

SMPN 7 

Pekanbaru 

melalui google 

form 

a. Screenshoot 

hasil angket 

motivasi belajar 

siswa di google 

form  

a. Saya akan bertanggung 

jawab dalam 

menjelaskan dan 

menyebarkan angket 

motivasi belajar siswa 

kelas VII SMPN 7 

Pekanbaru juga 

memastikan bahwa 

angket sudah terisi oleh 

semua siswa. 

(Akuntabilitas) 

 

b. Saya akan meminta 

kepada siswa untuk 

mengisi angket secara 

jujur dan apa adanya 

sesuai dengan kesadaran 

yang dirasakan oleh 

masing-masing siswa 

yang bersangkutan. Dan 

tidak ada pengaruhnya 

terhadap nilai mata 

pelajaran yang saya 

ajarkan. (Anti Korupsi) 

 

Dalam 

melaksanakan 

kegiatan ini 

diharapkan dapat 

terwujudnya Misi 

kedua SMPN 7 

Pekanbaru yaitu: 

 “menumbuhkan 

sikap religius, 

nasionalisme,, 

integritas, mandiri, 

gotong royong 

dalam kehidupan 

sehari-hari”. 

Kegiatan 

melaksanakan 

analisis angket 

terkait peningkatan 

motivasi belajar 

siswa pada mata 

pelajaran PPKn 

dengan 

menggunakan 

model pembelajaran 

Scramble di SMPN 

7 Pekanbaru ini, 

membentuk nilai 

Profesionalisme 

saya sebagai 

seorang guru dan 

bertanggung jawab 

dengan hasil dari 

kegiatan ini. 

b. Menganalisis 

angket 

motivasi 

belajar awal 

siswa yang 

tidak 

b. Lembar laporan 

analisis angket 

motivasi belajar 

awal siswa 

a. Saya akan menganalisis 

angket terkait 

peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn kelas VII 

di SMPN 7 Pekanbaru 
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menggunakan 

model 

pembelajaran 

(pre test) 

siswa kelas 

VII di SMPN 7 

Pekanbaru 

sesuai dengan 

transparan sehingga 

memberikan informasi 

sesuai dengan kenyataan 

yang ada. (akuntabilitas) 

c. Menganalisis 

angket 

motivasi 

belajar siswa 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Scramble 

siswa kelas 

VII SMPN 7 

Pekanbaru 

c. Lembar laporan 

analisis angket 

motivasi belajar 

siswa 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

a. Saya akan menganalisis 

angket peningkatan 

motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran 

PPKn melalui model 

pembelajaran Scramble 

pada siswa kelas VII di 

SMPN 7 Pekanbaru 

dengan transparan 

sehingga memberikan 

informasi sesuai dengan 

kenyataan yang ada 

(Akuntabilitas) 

 

b. Saya akan menganalisis 

angket terkait 

peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn dengan 

model pembelajaran 

Scramble kelas VII di 

SMPN 7 Pekanbaru 

dengan jujur, tidak ada 

rekayasa dalam 
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menganalisis angket. 

(Anti Korupsi) 

 

d. Menganalisis 

perbandingan  

angket 

motivasi 

belajar awal 

(pre test) 

dengan angket 

motivasi 

belajar siswa 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Scramble 

siswa kelas 

VII SMPN 7 

Pekanbaru 

d. Lembar laporan 

analisis 

perbandingan 

angket motivasi 

belajar siswa 

a. Saya akan bertanggung 

jawab untuk 

menyelesaikan laporan 

analisis angket terkait 

peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn dengan 

model pembelajaran 

Scramble pada siswa 

kelas VII di SMP 

NEGERI 7. 

(Akuntabilitas) 

 

b. Saya akan Menyusun 

laporan analisis angket 

terkait motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran 

PPKn kelas VII di SMPN 

7 Pekanbaru dengan 

menggunakan Bahasa 

yang sopan  untuk 

menunjukkan bahwa kita 

memiliki karakter yang 

baik. (Etika Publik) 

 

c. Saya akan membuat 

laporan analisis angket 

terkait motivasi belajar 
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siswa kelas VII SMPN 7 

Pekanbaru dengan efisien 

untuk mengoptimalkan 

waktu sehingga tidak 

terbuang percuma. (Anti 

Korupsi) 

 

d. Saya akan membuat 

laporan analisis terkait 

peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn dengan 

model pembelajaran 

Scramble pada siswa 

kelas VII di SMPN 7 

Pekanbaru dengan jujur, 

tidak ada rekayasa 

analisis angket. (Anti 

Korupsi) 

Hasil 

Terlaksananya 

kegiatan 

menganalisis 

angket terkait 

peningkatan 

motivasi belajar 

siswa terhadap 

mata pelajaran 

PPKn dengan 

model 

pembelajaran 

Kaitan dengan Agenda 

III : 

 

Manajemen ASN 
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Scramble pada 

siswa kelas VII 

di SMPN 7 

Pekanbaru 

6.  Pembuatan 

Laporan kegiatan 

terkait peningkatan 

motivasi belajar 

siswa pada mata 

pelajaran PPKn 

dengan model 

pembelajaran 

Scramble kelas VII 

di SMPN 7 

Pekanbaru 

a. Membuat draf 

laporan 

a. Draf laporan a. Saya akan melakukan 

kegiatan terkait 

peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn melalui 

model pembelajaran 

Scramble kelas VII di 

SMPN 7 Pekanbaru 

dengan transparan dan 

dengan penuh tanggung 

jawab. (Akuntabilitas) 

 

b. Saya akan menyusun 

laporan hasil kegiatan 

terkait peningkatan 

motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran 

PPKn melalui model 

pembelajaran Scramble 

kelas VII di SMPN 7 

Pekanbaru dengan 

menggunakan Bahasa 

yang sopan. (Etika 

Publik) 

 

c. Saya akan bekerja keras 

dan penuh semangat 

Dalam 

melaksanakan 

kegiatan ini 

diharapkan dapat 

terwujudnya Misi 

kedua SMPN 7 

Pekanbaru yaitu: 

 “menumbuhkan 

sikap religius, 

nasionalisme,, 

integritas, mandiri, 

gotong royong 

dalam kehidupan 

sehari-hari”. 

Dengan adanya 

kegiatan pembuatan 

laporan terkait 

peningkatan 

motivasi belajar 

siswa dengan model 

pembelajaran 

Scramble, maka 

membentuk nilai 

Integritas saya di 

SMPN 7 Pekanbaru. 

Selain itu, kegiatan 

ini membentuk saya 

menjadi seorang 

pembelajar dalam 

membuat laporan 

dan juga 

menguatkan nilai 

tanggung jawab 

saya dalam 

menyelesaikan 

tugas. 
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dalam membuat laporan 

kegiatan peningkatan 

motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran 

PPKn dengan model 

pembelajaran Scramble di 

SMPN 7 Pekanbaru. 

(Anti Korupsi) 

 

b. Melaksanakan 

konsultasi 

laporan 

dengan 

pimpinan 

b. Catatan 

konsultasi dan 

dokumentasi 

a. Saya akan menghargai 

pendapat mentor ketika 

melaksanakan kegiatan 

konsultasi laporan dengan 

mengenai peningkatan 

motivasi belajar mata 

pelajaran PPKn melalui 

model pembelajaran 

scramble kelas VII di 

SMPN 7 Pekanbaru. 

(Nasionalisme) 

 

b. Saya akan menggunakan 

bahasa yang sopan 

Ketika melaksanakan 

kegiatan konsultasi 

laporan dengan mentor 

mengenai peningkatan 

motivasi belajar mata 

pelajaran PPKn melalui 

model pembelajaran 

scramble kelas VII di 
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SMPN 7 Pekanbaru. 

(Etika Publik) 

 

c. Saya akan melaksanakan 

kegiatan konsultasi 

laporan dengan pimpinan 

mengenai peningkatan 

motivasi belajar mata 

pelajaran PPKn melalui 

model pembelajaran 

scramble kelas VII di 

SMPN 7 Pekanbaru 

disiplin sesuai dengan 

jadwal yang sudah diatur 

sebelumnya. (Anti 

Korupsi) 

 

c. Memperbaiki 

laporan 

c. Laporan final a. Saya akan mencetak atau 

mengirim laporan hasil 

kegiatan kepada penguji 

terkait peningkatan 

motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran PPKn 

melalui model 

pembelajaran Scramble 

kelas VII di SMPN 7 

Pekanbaru dengan 

cermat atas laporan yang 

telah saya buat agar tidak 

terjadi kesalahan . (Etika 

Publik) 
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b. Dalam Menyusun laporan 

kegiatan terkait 

peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata 

pelajaran PPKn melalui 

model pembelajaran 

Scramble kelas VII di 

SMPN 7 Pekanbaru, saya 

akan memperhatikan 

bentuk inovasi yang 

termuat dalam laporan 

teknis ini. (Komitmen 

Mutu) 

Hasil 

Terlaksananya 

pembuatan 

Laporan 

kegiatan terkait 

peningkatan 

motivasi belajar 

siswa pada mata 

pelajaran PPKn 

dengan model 

pembelajaran 

Scramble pada 

siswa kelas VII 

di SMPN 7 

Pekanbaru 

Kaitan dengan Agenda 

III : 

 

Manajemen ASN 
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B. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai Dasar PNS 

 

Nilai Dasar 
Indikator 

Nilai 

Kegiatan I Kegiatan II Kegiatan III Kegiatan IV Kegiatan V 
Kegiatan 

VI 

 

TOTAL 
I II III I II III I II III I II III IV I II III IV I II III 

Akuntabilitas Tanggung 

jawab 
                    

3 

Transparan                     3 

Jelas                     5 

Nasionalisme Religius                     1 

Menghargai 

Pendapat 

                    
2 

Musyawarah 
Mufakat 

                    
1 

Bijaksana                     1 

Adil                     1 

Kerja sama                     1 

Etika Publik Cermat                     4 

Sopan                     3 

Komitmen 

Mutu 

Inovatif                     2 

Efektif                     1 

Efisien                     1 

Berorientasi 

mutu 

                    
2 

Anti Korupsi Kerja keras                     1 
 Disiplin                     2 
 Jujur                     2 
 Mandiri                     2 
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C. Matrik Visi dan Misi Nilai Organisasi 

Keterkaitan Terhadap Visi dan Misi dan Tata Nilai 

Organisasi 

Kegiatan 

I 

Kegiatan 

II 

Kegiatan 

III 

Kegiatan 

IV 

Kegiatan 

V 

Kegiatan 

VI 

TOTAL 

VISI Mewujudkan siswa yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berkarakter, berprestasi dibidang 

akademis dan non akademis serta peduli 
lingkungan tahun 2021-2025 

       
 

6 

MISI Meningkatkan pembelajaran dan kegiatan 

keagamaan agar siswa menjadi insan 

yang bertaqwa pada Tuhan yang Maha 
Esa 

       
1 

Menumbuhkan sikap religius, 

nasionalisme, integritas, mandiri, gotong 

royong dalam kehidupan sehari-hari 

       

6 

Meningkatkan  efektivitas proses 

pembelajaran agar siswa  dapat 
berprestasi dibidang akademik 

       

1 

Meningkatkan pelaksanaan 

ekstrakurikuler dibidang olahraga dan 

seni agar tercipta insan yang berprestasi 
dibidang non akademik 

       
0 

Menumbuhkan budaya hidup bersih dan 

peduli lingkungan 

      
0 

TATA NILAI 1. Integritas       1 

2. Profesionalisme       3 

3. Tanggung jawab       5 

4. Terlibat aktif       2 

5. Pembelajar       3 

6. Kreatif dan inovatif       1 
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D. Matrik keterkaitan dengan kedudukan dan peran PNS 

Keterkaitan dengan 

kedudukan dan peran 

ASN 

Kegiatan I Kegiatan II Kegiatan III Kegiatan IV Kegiatan V Kegiatan VI TOTAL 

Manajemen ASN       5 

Pelayanan Publik       1 

Whole of Government       2 
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BAB IV 

CAPAIAN AKTUALISASI 

A. Realisasi Kegiatan dan Aktualisasi Nilai-nilai Mata Pelatihan 

Realisasi kegiatan adalah pelaksanaan dari rancangan aktualisasi 

sesuai yang penulis buat sebelumnya. Pelaksanaan aktualisasi ini 

dilaksanakan di tempat kerja penulis yaitu di SMPN 7 Pekanbaru pada masa 

habituasinya. Adapun rangkaian kegiatan pelaksanaan aktualisasinya 

sebagai berikut : 

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi pada pimpinan terkait 

peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dengan 

model pembelajaran scramble  kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru 

1. Tahap Kegiatan 1 : Membuat rencana kegiatan 

Pada hari Senin tanggal 26 Juli, penulis memulai kegiatan dari 

rancangan aktualisasi yang telah dibuat. Sehingga pada hari ini penulis 

membuat rencana kegiatan. Di mana rencana kegiatan ini akan 

dilaksanakan pada saat habituasi di SMPN 7 Pekanbaru. Penulis 

meminta saran dan bermusyawarah (Nasionalisme) dengan rekan 

sejawat di sekolah untuk pelaksanaan kegiatan yang memiliki 

kepentingan yang sama di sekolah agar searah.  

Setelah sudah dapat dipastikan, penulis membuat tabel matrik 

rencana kegiatan yang akan di diskusikan juga dengan mentor keesokan 

hari. Penulis berusaha untuk membuat rencana kegiatan dengan jelas 

dan penuh tanggung jawab (Akuntabilitas) sehingga tidak terjadi 
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kesalahan dalam penulisan. Setelah selesai, penulis berusaha untuk 

menghubungi mentor melalui whatsapp. Penulis tidak datang ke sekolah 

langsung karena mulai hari ini guru mata pelajaran hanya memberikan 

pembelajaran dari rumah sesuai keputusan dari Dinas. Sehingga penulis 

meminta izin jadwal konsultasi melalui whatsapp dan mentor 

memberikan tanggapan dengan baik, karena memiliki kepentingan 

penulis dan tiga rekan CPNS lainnya diberikan jadwal untuk konsultasi 

dengan mentor pada pukul 09.00 esok hari. 

Analisis dampak : Apabila penulis dalam tahap kegiatan ini 

tidak mencoba untuk bermusyawarah dan meminta saran dengan rekan 

lainnya, maka penulis akan kebingungan, tidak memiliki teman diskusi 

dalam membuat rencana kegiatan ini sebelum dikonsultasikan dengan 

mentor keesokan harinya. 

Jika penulis tidak jelas dan tidak bertanggung jawab dalam 

membuat rencana kegiatan maka bisa saja terjadi kesalahan dalam 

penulisan, waktu kegiatan sehingga menjadi tidak terarah dan dapat 

menghambat kegiatan aktualisasi juga tujuan dari aktualisasi tidak 

tercapai. 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Lembar rencana kegiatan 
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2. Tahap Kegiatan 2 : Melaksanakan konsultasi pada pimpinan 

Pada tanggal  27 Juli 2021, sehari setelah membuat rancangan, 

penulis datang ke sekolah pukul 07.40 WIB. Penulis melakukan absensi 

kehadiran di ruangan tata usaha dan menyapa guru yang ada di sekolah. 

Sebenarnya guru mata pelajaran tidak diwajibkan ke sekolah setiap hari 

karena diberlakukannya PPKM Level 4 sehingga guru memberikan 

proses belajar mengajar dari rumah saja. Tetapi karena ada keperluan 

untuk memenuhi tugas latsar maka penulis datang ke sekolah. 

Sesampainya di sekolah, penulis mempersiapkan berkas 

rancangan kegiatan yang akan diserahkan kepada Kepala Sekolah. 

Setelah itu, pada pukul 09.00 WIB penulis bersama tiga rekan peserta 

latsar bersiap melakukan diskusi dengan kepala sekolah selaku mentor 

untuk  membahas mengenai proses habituasi yang akan penulis 

laksanakan. 

Sebelum masuk penulis mengetuk pintu dan mengucapkan salam 

terlebih dahulu secara sopan (Etika Publik), kemudian masuk setelah 

mentor mempersilahkan untuk masuk dan duduk.  Penulis dan rekan 

lainnya bergantian menyampaikan rencana kegiatan aktualisasi tersebut 

dengan hormat dan sopan. Penulis juga mendengarkan arahan dari 

mentor secara cermat (Etika Publik). 

 Dalam proses diskusi, penulis dan mentor bermusyarwarah 

(Nasionalisme) mengenai apa saja kendala dan dampak yang akan 

dirasakan selama proses habituasi. Pada saat diskusi, mentor 
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menyarankan selama kegiatan proses habituasi nanti tidak hanya 

menerapkan model pembelajaran saja tetapi juga menanamkan kepada 

siswa bahwa mata pelajara PPKn itu sangat menyenangkan, untuk 

dipelajari karena sangat dekat, mudah dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari kita. Penulis menerima saran dan masukan dari mentor juga 

menghargai keputusan (Nasionalisme) yang telah dibuat oleh mentor 

tersebut. 

Analisis dampak : Apabila penulis tidak menerapkan etika 

publik dalam tahap kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor 

maka penulis akan dianggap tidak hormat dan tidak memiliki sopan 

santun. Penulis  juga akan dianggap memiliki sikap yang buruk oleh 

rekan lainnya. Dalam mengaktualisasikan tahap kegiatan ini, penulis 

harus menerapkan nilai-nilai nasionalisme. Jika penulis tidak 

bermusyawarah atau berdiskusi dengan mentor, maka penulis tidak 

mendapatkan arahan dari mentor dan tidak tahu bagaimana tanggapan 

dari mentor tehadap rancangan aktualisasi yang akan penulis 

laksanakan.  Selain itu, kalau penulis tidak bisa menghargai keputusan 

dari mentor bisa saja penulis tidak mendapatkan dukungan yang penuh 

dalam kegiatan aktualisasi ini. Penulis juga harus menghargai 

keputusan mentor, menerima kritik dan saran agar kegiatan aktualisasi 

berjalan dengan lebih baik lagi. 

Pengalaman dari mentor juga menjadi motivasi bagi penulis 

untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi ini dengan baik dan sesuai 
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dengan rencana. Mentor mendukung dan memfasilitasi kegiatan 

aktualisasi yang penulis lakukan. 

 

 

 

 

                       

Gambar 4.2 

Catatan konsultasi dan dokumentasi 

 

3. Tahap Kegiatan 3 : Membuat surat permohonan pelaksanaan kegiatan 

Hari Rabu tanggal 28 Juli 2021, pukul 07.30 penulis datang ke 

sekolah untuk meminta surat persetujuan kegiatan aktualisasi dari pihak 

sekolah. Tetapi sebelum itu, penulis membuat surat permohonan untuk 

melaksanakan kegiatan aktualisasi terlebih dahulu di ruangan Tata 

usaha. Penulis berusaha untuk membuat surat permohonan dengan 

cermat (Etika Publik) seperti penulisan nama dan NIP sehingga tidak 

terjadi kesalahan dalam surat yang akan diajukan.  

Setelah selesai mengetik, penulis mencetak surat tersebut dan 

menandatanganinya. Lalu penulis menyerahkan surat tugas kegiatan 

aktualisasi dan surat permohonan kegiatan aktualisasi kepada pegawai 

Tata Usaha untuk di disposisi. Pegawai tata usaha langsung membuat 

surat persetujuan aktualisasi hari itu juga. Sembari menunggu surat 

persetujuan aktualisasi dikeluarkan, maka penulis tetap memenuhi 

tanggung jawabnya (Akuntabilitas) sebagai seorang guru yang pada 
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hari itu ada jam pelajaran PPKn di kelas VII secara daring melalui grup 

whatsapp. Pada pukul 10.45 surat persetujuan kegiatan aktualisasi 

selesai dan diserahkan oleh Ibu Irma sebagai bagian dari Tata Usaha 

kepada penulis. Dengan dikeluarkan surat persetujuan aktualisasi ini 

maka rancangan kegiatan aktualisasi telah disetujui dan sudah dapat 

penulis laksanakan di sekolah. Penulis akan memanfaatkan waktu dan 

disiplin (Anti Korupsi) sesuai dengan waktu yang sudah penulis 

rencanakan.  

Analisis dampak : Dalam melaksanakan tahap kegiatan 

membuat surat persetujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi, penulis 

harus memiliki etika publik di mana harus cermat agar tidak terjadi 

kesalahan dalam membuat surat sehingga tidak mengulang 

mengajukannya ke pihak sekolah. Walaupun sedang melaksanakan 

kegiatan aktualisasi, penulis tetap memiliki tanggung jawab sebagai 

seorang guru. Jika tidak, maka tugas sebagai seorang guru akan 

terbaikan dan dapat merugikan siswa di sekolah. 

Selan itu, jika penulis tidak memanfaatkan waktu dan disiplin 

dari awal rencana kegiatan maka akan mengganggu  jadwal kegiatan 

selanjutnya. Dengan dikeluarkannya surat persetujuan aktualisasi oleh 

pihak sekolah maka menjadi bukti atau output dari tahap kegiatan ini 

dan penulis dapat melaksanakan habituasi di sekolah sesuai  dengan 

kegiatan yang telah direncanakan.  
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Gambar 4.3 

Surat permohonan dan Surat persetujuan aktualisasi 

 

Kegiatan 2 : Pembuatan media pembelajaran scramble pada siswa 

kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru 

1. Tahap Kegiatan 1 : Menentukan sumber buku bacaan yang digunakan 

untuk membuat model pembelajaran scramble  

Pada hari kamis tanggal 29 Juli, penulis melaksanakan proses 

belajar mengajar melalui whatsapp grup dari pukul 08.00 s/d 11.00 

WIB. Dalam proses pembelajaran penulis mencoba menanyakan 

mengenai buku cetak pegangan siswa. Namun karena adanya keputusan 

yang tidak memperbolehkan adanya kegiatan di sekolah maka jadwal 

pengambilan buku ditunda sampai batas waktu yang belum ditentukan. 

Jadi sampai saat ini, belum  sepenuhnya siswa memiliki buku pegangan 

mata pelajaran. 

Setelah kegiatan belajar mengajar tersebut, penulis mencoba 

untuk berdiskusi untuk mencari solusi dengan guru PPKn lainnya 

melalui  whatsapp dengan sopan dan santun (Etika Publik). Ibu 

Suyanti (Selaku guru PPKn) mengirimkan saya file Modul 

Pembelajaran Jarak Jauh pada masa pandemi untuk jenjang SMP dan 

softfile buku pegangan siswa Pendidikan Pancasila dan 
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Kewarganegaraan yang bisa dijadikan sumber atau dibaca oleh siswa 

sebagai bentuk inovasi (Komitmen Mutu) selama proses pembelajaran 

daring. Dengan begitu penulis sudah dapat menentukan sumber buku 

yang akan digunakan selama proses pembelajaran dan dijadikan acuan 

yang jelas untuk membuat Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan 

model pembelajaran scramble selama habituasi. 

Analisis dampak : Dalam melaksanakan tahap kegiatan mencari 

sumber buku bacaan ini, penulis telah menerapkan sikap sopan santun. 

Jika penulis tidak menerapkan sikap sopan santun Ketika menghubungi 

rekan kerja maka akan menjadi penilaian yang buruk dan menjadi 

kebiasaan yang tidak baik bagi penulis. Bisa saja rekan kerja tidak 

menanggapi ketika penulis membutuhkan bantuan atau bertanya. 

Selain itu, berinovasi sangat penting dalam dunia Pendidikan. 

Jika penulis tidak memiliki inovasi seperti mencari sumber buku bacaan 

maka guru tidak memiliki panduan yang pasti dalam memberikan materi 

dan indikator pembelajaran yang jelas dalam kegiatan aktualisasi. 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Buku sumber bacaan siswa 
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2. Tahap Kegiatan 2 : Membuat lembar soal model pembelajaran scramble 

Setelah menentukan sumber buku bacaan, penulis lanjut membuat 

lembar soal dengan model pembelajaran scramble. Model pembelajaran 

scramble ini merupakan model pembelajaran dengan membagikan 

lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif jawaban 

yang tersedia.  

Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) maka 

pada masa habituasi nanti materi pembelajaran masih pada Bab I“ 

Perumusan dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara”. Penulis 

membuat lembar kerja peserta didik  untuk 2 (dua) kali pertemuan. 

Maisng-masing pertemuan berisikan 10 soal mengenai materi pada 

pertemuan tersebut. Penulis membuat lembar kerja peserta didik untuk 

masa habituasi dengan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dan 

mandiri (Anti Korupsi) tanpa meminta untuk dibuatkan atau meyalin 

dari orang lain. Penulis menyadari bahwa ini merupakan tanggung 

jawab (Akutabilitas) dan soal memiliki mutu (Komitmen Mutu) 

untuk diberikan kepada siswa dan sesuai materi ajar. 

Analisis dampak : Penulis telah memanfaatkan waktu dan 

mandiri dalam menyelesaikan tahap kegiatan ini. Jika penulis tidak 

memanfaatkan waktu dengan baik maka akan menghambat tahapan 

kegiatan lainnya dan tugas sebagai seorang guru tidak berjalan optimal. 

Penulis juga bersikap mandiri dalam membuat lembar soal model 

pembelajaran scramble ini karena menyalin atau dibuatkan oleh orang 
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lain merupakan contoh yang buruk dan penulis menyadari bahwa hal 

tersebut merupakan bentuk tanggung jawabmnya.  Apabila penulis tidak 

melaksanakan tanggung jawabnya maka penulis bisa kehilangan 

kepercayaan dari orang lain bahkan tugasnya tidak terselesaikan dengan 

baik. Selain itu, jika penulis membuat lembar soal tidak berdasarkan 

indikator dan tidak memiliki mutu, bisa membuat tujuan dari kegiatan 

aktualisasi ini tidak tercapai. 

Tahap kegiatan ini merupakan salah satu hal yang penting 

dilakukan dalam pelaksanaan aktualisasi. Dalam penerapannya, model 

pembelajaran scramble ini membutuhkan lembar soal. Dengan adanya 

lembar soal model pembelajaran scramble ini, penulis berharap bisa 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan saat kegiatan belajar 

mengajar mata pelajaran PPKn dan siswa berfikir lebih kritis lagi. 

 

 

 

Gambar 4.5 

Lembar soal model pembelajaran scramble 

 

3. Tahap Kegiatan 3 : Membuat lembar jawaban model pembelajaran 

scramble 

Pada tanggal 30 Juli, Penulis kembali melanjutkan membuat 

lembar jawaban untuk model pembelajaran scramble. Lembar jawaban 

ini tidak hanya lembar jawaban kosong yang diisi oleh siswa, tetapi 

lembar jawaban scramble berisi susunan kata yang acak letaknya. 
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Penulis mempersiapkan lembar jawaban untuk dua pertemuan dengan 

menggunakan model scramble. 

 Lembar jawaban harus sesuai dengan soal yang telah dibuat 

sebelumnya. Dalam lembar jawaban yang dibuat oleh penulis terdapat 

beberapa jawaban ‘pengecoh’ yang mirip dengan jawaban yang benar. 

Oleh karena ini penulis berfikir dalam menyusun kata dari jawaban 

model pembelajaran ini. Penulis membuat lembar jawaban dengan 

cermat (Etika Publik), memastikan bahwa terdapat pilihan jawaban 

yang sesuai dengan soal sehingga siswa tidak bingung dan tujuan dalam 

pembelajaran tersampaikan. 

Analisis Dampak : Dalam model pembelajaran scramble tidak 

hanya dibutuhkan lembar soal, tetapi juga lembar jawaban. Penulis 

berharap dengan penerapan model pembelajaran scramble, lembar 

jawaban ini bisa membuat siswa menjadi lebih semangat untuk mencari 

jawaban di lembar yang telah disediakan sehingga siswa memiliki 

kosakata dan berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar nanti. 

Penulis harus bersikap cermat dalam melaksanakan kegiatan ini, 

jika tidak maka akan banyak terjadi kesalahan saat membuat lembar 

jawaban sehingga akan menimbulkan pertanyaan oleh siswa saat 

aktualisasinya. 
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Gambar 4.6 

Lembar jawaban model pembelajaran scramble 

 

Kegiatan 3 : Pembuatan instrument angket untuk mengetahui motivasi 

belajar pada mata pelajaran PPKn dengan model pembelajaran 

scramble pada siswa kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru 

1. Tahap Kegiatan 1 : Mencari indikator untuk membuat instrument 

angket motivasi belajar siswa SMPN 7 Pekanbaru 

Dalam tahapan pertama kegiatan ini, penulis mencari indikator 

untuk dijadikan acuan untuk membuat instrument angket motivasi 

belajar. Adapun output yang diperoleh dari kegiatan ini adalah daftar 

indikator untuk membuat instrument angket motivasi belajar siswa.  

Tahapan ini penulis laksanakan pada tanggal 31 Juli. Penulis 

mencari indikator dari jurnal online yang jelas (Akuntabilitas). Ada 

beberapa indikator dari bebrapa para ahli yang didapatkan oleh penulis 

diantaranya yaitu Menurut Sardiman A.M, Martin Handoko, Hamzah B. 

Uno dan lainnya. Setelah membaca indikator motivasi belajar dari 

beberapa para ahli, penulis memilih untuk menjadikan indikator 

menurut Sardiman A.M sebagai acuan untuk membuat instrument 

angket motivasi belajar siswa SMPN 7 Pekanbaru.  
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Analisis dampak : Dengan mencari dan menentukan indikator 

sebelum membuat instrument angket maka akan mempermudah dalam 

membuat pernyataan atau pertanyaan di angket yang akan dibuat. Kalau 

tidak dibuat indikator untuk membuat instrument angket maka 

pernyataan atau pertanyaan yang ada diangket tidak terarah dan tidak 

tepat sasaran sehingga tujuan dari kegiatan ini tidak dapat terlaksana 

dengan baik. 

Dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi ini, penulis harus jelas 

dalam mencari dan menentukan indikator angket motivasi belajar. Jika 

sumber atau indikatornya tidak jelas maka penulis akan susah dalam 

membuat isi pada angket dan pada akhirnya tujuan dari kegiatan ini 

tidak dapat terlaksana dengan seharusnya.  

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Daftar indikator angket motivasi belajar siswa 

 

2. Tahap Kegiatan 2 : Mencari alternatif jawaban yang sesuai untuk angket 

motivasi belajar 

Penulis memilih untuk menggunakan jenis angket tertutup di 

mana di angket nantinya sudah terdapat alternatif jawaban yang 

ditentukan oleh penulis sehingga siswa atau responden tidak diberikan 

kesempatan untuk mengisi dengan jawaban sendiri. Maka setelah 
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mencari dan menentukan indikator, selanjutnya penulis mencari 

alternatif yang sesuai dan jelas (akuntabilitas) dengan indikator 

tersebut.  

Penulis berusaha mencari dari berbagai jurnal online untuk 

dijadikan acuan untuk menentukan alternatif jawaban. Setelah membaca 

beberapa jurnal, akhirnya penulis menggunakan skala bertingkat yang 

menekankan adanya tingkatan sikap dari responden yaitu Sangat Sering, 

Sering, Kadang-kadang dan Tidak Pernah. Jadi nanti responden 

memberikan tanda check list atau centang pada kolom yang disediakan. 

Dengan begitu maka penulis telah selesai mencari alternatif jawaban 

untuk angket motivasi belajar siswa. 

Analisis dampak : Dalam membuat sebuah angket, tidak hanya 

indikator saja yang harus ditentukan tetapi alternatif jawaban dalam 

angket juga harus jelas. Apabila penulis dalam melaksanakan tahapan 

kegiatan ini alternatif jawaban tidak jelas atau tidak sesuai dengan 

indikator pernyataan angket, maka siswa akan bingung dalam menjawab 

angket dan akan penulis akan susah dalam menganalisis angket.  

Dengan mencari dan menentukan alternatif jawaban, maka 

memudahkan siswa sebagai responden dalam memikirkan jawaban yang 

sesuai dengan yang dialami. Selain itu, penulis juga dapat menerima 

jawaban yang sesuai dengan pernyataan angket nantinya sehingga dapat 

menganalisis dengan tepat.  
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Gambar 4.8 

Daftar alternatif jawaban angket motivasi belajar siswa 

 

3. Tahap Kegiatan 3 : Membuat dan menyusun instrument angket motivasi 

belajar siswa SMPN 7 Pekanbaru 

Setelah menentukan indikator dan alternatif jawaban, maka 

penulis langsung menyusun instrument angket motivasi belajar siswa.  

Penulis membuat angket berisi delapan pernyataan sesuai indikator dan 

menggunakan bahasa yang sederhana (Anti Korupsi) dan mudah 

dipahami sehingga memiliki satu pemahaman, tidak menimbulkan 

banyak pertanyaan saat mengisi angket karena yang akan menjadi 

responden adalah siswa kelas VII.    

Penulis menyusun angket ini di Microsoft word dengan cermat 

(Etika Publik) agar tidak terjadi kesalahan saat penulisan dan terarah 

sehingga dapat mencapai tujuan dari kegiatan ini.setelah selesai 

membuat angket di microsoft word, selanjutnya penulis berinisiatif 

untuk menyalin angket yang ada di Microsoft word ke google form 

sebagai rencana lain karena saat ini sedang dilaksanakan pembelajaran 

secara daring. Sehingga penulis tidak dapat membagikan angket kepada 

responden secara langsung. Jika pembelajaran masih dilaksanakan 

secara daring, maka penulis akan membagikan link google form angket 
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motivasi belajar siswa di whatsapp group setelah selesai kegiatan 

belajar mengajar. 

Analisis dampak : Apabila penulis dalam melaksanakan tahapan 

kegiatan menyusun instrument angket tidak menggunakan bahasa yang 

sederhana maka akan membuat bingung siswa dalam mengisi angket 

sehingga akan menimbulkan berbagai pertanyaan siswa dan pernyataan 

angket dapat menimbulkan berbagai tafsiran bagi responden. Selain itu, 

jika bahasa yang digunakan dalam menyusun angket berbelit-belit, tidak 

menggunakan bahasa yang sederhana maka akan membuat siswa bosan 

dalam mengisi angket sehingga hasil akhirnya tidak sesuai seperti 

kenyataan yang dialami oleh siswa. 

 Penulis juga harus cermat dalam menyusun instrument angket. 

Jika tidak cermat maka akan banyak terjadi kesalahan saat menyusun 

instrument angket seperti petunjuk pengisian angket yang kurang jelas 

atau tata letak yang bermasalah. 

Penulis menyusun angket dengan ringkas dan langsung ke bagian 

pentingnya saja, tidak berbelit-belit. Jika pernyataan terlalu panjang 

maka bisa saja membuat siswa sebagai responden merasa bosan 

membaca pernyataan yang banyak tersebut dan akhirnya siswa mengisi 

sesuka hati mereka tanpa melihat dengan seksama pernyataan yang 

disediakan.   
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Gambar 4.9 

Lembar instrument angket 

 

Kegiatan 4 : Pelaksanaan kegiatan belajar dengan model pembelajaran 

scramble melalui whatsapp group dan mengisi angket terkait 

peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn  kelas 

VII di SMPN 7 Pekanbaru  

1. Tahap Kegiatan 1 : Menjalankan absensi harian kepada siswa kelas VII 

SMPN 7 Pekanbaru melalui whatsapp group kelas 

Penulis telah melaksanakan tahap kegiatan menjalankan absensi 

harian kepada siswa kelas VII SMPN 7 Pekanbaru. Pada hari Kamis, 05 

Agustus 2021, penulis mulai melaksanakan tahap kegiatan pertama. 

Proses belajar mengajar masih dilaksanakan secara jarak jauh di SMPN 

7 Pekanbaru. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dijadwalkan pada hari Kamis di kelas VII.3, 

VII.4 dan VII.5 secara bergantian. Menjalankan absensi harian biasanya 

dilaksanakan sebelum proses belajar mengajar agar guru mengetahui 

jumlah siswa yang hadir dan siswa yang tidak mengikuti proses belajar 

mengajar pada hari tersebut sehingga bisa menjadi evaluasi untuk guru 

dan siswa. 

Pada minggu pertama, penulis menggunakan whatsapp group 
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masing-masing kelas  menjalankan absensi harian kepada siswa kelas 

VII di SMPN 7 Pekanbaru sesuai dengan jam pelajaran PPKn yang 

telah ditetapkan, Penulis memiliki aturan tersendiri dalam menjalankan 

absensi harian kepada siswa selama Kegiatan belajar mengajar mata 

pelajaran PPKn, yaitu siswa dapat mengisi absensi dan dianggap hadir 

apabila mengisi absensi di Whatsapp group selama 20 menit pertama 

jam pelajaran berlangsung untuk membiasakan siswa disiplin (etika 

publik) dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh sesuai dengan 

jamnya.. Apabila siswa tidak mengisi maka siswa dianggap tidak hadir, 

kecuali siswa yang memiliki kendala atau berhalangan untuk hadir 

maka penulis memberikan toleransi (Nasionalisme) kepada siswa. 

Pada pukul 08.00 s/d 09.00 WIB, penulis menjalankan absensi harian 

kepada siswa kelas VII.5. Siswa di kelas ini berjumlah 27 siswa. Siswa 

yang mengisi absensi tepat waktu dan mengikuti Kegiatan Belajar 

Mengajar  berjumlah 20 siswa. sehingga siswa yang tidak hadir tanpa 

keterangan (Alfa) pada jam pelajaran ini sebanyak 7 orang siswa. 

Setelah kelas VII.5, selanjutnya penulis menjalankan absensi kepada 

siswa di kelas VII.4 pada pukul 09.30 s/d 10.30 WIB. Siswa di kelas ini 

berjumlah 26 orang. Pada minggu pertama tanggal 5 Agustus 2021 saat 

penulis menjalankan absensi selama habituasi ini, siswa yang tidak 

hadir atau tidak mengisi absensi harian di kelas VII.4 ini sebanyak 4 

siswa dengan alasan 1 siswa sakit dan 3 siswa tanpa keterangan dari 

jumlah keseluruhan 26 siswa. Kelas terakhir di hari ini adalah kelas 
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VII.3 pada pukul 11.00 s/d 12.00 WIB. Di kelas ini siswa yang hadir 

hanya 17 siswa dan 10 siswa lainnya tidak hadir tanpa keterangan. Pada 

minggu pertama dalam menjalankan absensi, di kelas VII.3 yang paling 

banyak tidak mengisi absensi dan tidak ada konfirmasi kepada guru 

mata pelajaran atau wali kelas.  

Pada minggu kedua melaksanakan tahap kegiatan ini, penulis 

kembali menjalankan absensi dalam kegiatan belajar mengajar tanggal 

12 Agustus 2021 sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Penulis 

menjalankan absensi pembelajaran di tiga kelas pada hari yang sama, 

di mulai pada kelas VII.5 pada pukul 08.00 s/d 09.00 WIB. Penulis 

masih melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan menjalankan 

absensi kepada siswa melalui whatsapp group kelas masing-masing 

sehingga penulis sebagai guru mata pelajaran dapat memantau langsung 

pada pukul berapa siswa mengisi absen sebagai bukti siswa hadir 

mengikuti proses belajar mengajar. Setelah membuka kegiatan belajar 

mengajar maka siswa mengisi absensi selama 20 menit pertama 

pembelajaran. Pada minggu kedua ini, siswa yang mengisi absensi 

sebanyak 24 siswa dan yang tidak hadir tanpa konfirmasi sebanyak 3 

siswa. diantara 24 siswa tersebut, ada 2 siswa yang terlambat mengisi 

absensi karena sedang mengikuti vaksinasi di sekolah oleh karena 

alasan tersebut siswa tetap diizinkan mengisi absensi dan dianggap 

hadir pada hari tersebut. Lalu setelah itu, penulis lanjut menjalankan 

absensi di kelas VII.4 pada pukul 09.30 s/d 10.30 WIB. Dengan 
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peraturan yang sama, siswa yang hadir di kelas VII.4 sebanyak 20 

siswa, yang tidak hadir tanpa kabar sebanyak 5 siswa dan 1 siswa tidak 

hadir dengan alasan sakit jadi siswa yang tidak hadir di kelas VII.4 

berjumlah 6 siswa.  Pada jam terakhir, penulis melaksanakan 

pembelajaran di kelas VII.3 pada pukul 11.00 s/d 12.00 WIB. Di kelas 

ini, siswa yang hadir mengisi absensi berjumlah 25 siswa dan yang 

tidak hadir tanpa keterangan sebanyak 2 siswa. Pada minggu ini siswa 

yang mengisi absensi mengalami peningkatan. 

Minggu terakhir pelaksanaan kegiatan ini pada tanggal 19 

Agustus 2021. Penulis masih menggunakan whatsapp group untuk 

menjalankan absensi kepada siswa. Dengan jadwal yang sama juga, 

penulis masuk terlebih dahulu di kelas VII.5 pada kamis pagi. Penulis 

merasa senang karena semua siswa di kelas ini mengisi absensi tepat 

waktu pada mata pelajaran PPKn. Selanjutnya  pada jam kedua di kelas 

VII.4, penulis menjalankan absensi kepada siswa setelah membuka 

pembelajaran. Siswa seluruhnya mengisi absensi di hari tersebut 

dengan tepat waktu. Pada jam terakhir, pukul 11.00 WIB penulis 

menjalankan pembelajaran di kelas VII.3. Siswa mengisi absensi 

melalui whatsapp group berjumlah 24 siswa dan 3 siswa tidak ada hadir 

saat kegiatan belajar mengajar. Absensi harian ini nantinya akan 

diserahkan penulis kepada wali kelas sebagai bukti bahwa guru mata 

pelajaran telah melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan wali kelas 

dapat mengetahui siswa yang tidak mengikuti pembelajaran. 
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Analisis dampak : Apabila penulis tidak membiasakan siswa 

disiplin menjalankan absensi harian sesuai dengan jadwal mata 

pelajarannya, maka jam belajar siswa menjadi tidak terstruktur. Selain 

itu juga, disiplin dalam mengisi absensi merupakan salah satu sikap 

sederhana untuk membentuk karakter siswa dan dengan adanya absensi 

harian ini maka guru dapat mengetahui siapa yang mengikuti proses 

pembelajaran dan yang tidak mengisi absensi. Penulis juga memberikan 

toleransi kepada siswa yang tidak hadir dan siswa yang terlambat 

mengisi absensi dengan alasan yang jelas sebagai bentuk peduli dengan 

keadaan siswa.   

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Lembar absensi harian siswa 

 

2. Tahap Kegiatan 2  : Menjelaskan materi pembelajaran mengenai Bab I 

mata pelajaran PPKn kepada siswa kelas VII SMPN 7 Pekanbaru 

melalui whatsapp group kelas dan zoom meeting 

Tahap kegiatan kedua ini telah penulis laksanakan di hari yang 

sama dengan tahap kegiatan satu  yaitu di mulai pada tanggal 05 

Agustus 2021. Tahap ini merupakan lanjutan dari pelaksanaan tahap 

kegiatan satu. Setelah penulis menjalankan absensi harian, maka 
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selanjutnya penulis melakukan kegiatan inti dari setiap proses belajar 

mengajar yaitu menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa. 

Minggu pertama ini, penulis menjelaskan materi pembelajaran Bab I 

mengenai “Perumusan Dasar Negara”. Sesuai dengan jadwal maka 

diberikan waktu satu jam setiap mata pelajarannya. Penulis 

menjelaskan materi pembelajaran selama 30 menit sembari menunggu 

siswa mengisi absensi kehadiran dan  memberikan video pembelajaran 

yang bersumber dari youtube kepada siswa yang dikirim ke whatsapp 

group kelas. Dimulai pada pukul 08.00 s/d 09.00 WIB penulis 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar pertama kali di kelas VII.5 

melalui whatsapp group kelas. Siswa memberikan umpan balik dan 

mengikuti arahan dari guru selama proses belajar mengajar. Di kelas 

ini, penulis merasa bahwa siswa mengikuti pembelajaran dengan sangat 

baik. Tahap kegiatan ini kembali dilanjutkan di kelas VII.4 dan VII.3 

sampai pukul 12.00 WIB. Siswa di kelas VII.5 mengikuti pembelajaran 

dengan baik dan menurut penulis diantara kelas lainnya, kelas VII.3 ini 

merupakan kelas paling pasif dan tidak memberikan tanggapan dan 

pasif saat penulis bertanya mengenai tingkat pemahaman siswa pada 

materi pembelajaran di minggu tersebut. 

Pada minggu pertama ini penulis juga memberikan tugas kepada 

siswa diakhir pembelajaran berupa lima soal menjelaskan dari modul 

pembelajaran jarak jauh yang ada dan dikumpulkan hari itu juga 

sebagai bukti bahwa siswa benar-benar paham terhadap materi yang 
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telah dijelaskan dan tidak hanya sekedar membuka whatsapp grup kelas 

lalu mengisi absensi. Pada minggu ini, saat diberikan tugas tidak 

menggunakan model pembelajaran hanya sedikit siswa yang 

mengumpulkan tugas tepat waktu. Penulis harus sampai japri siswa satu 

persatu untuk mengumpulkan tugasnya. Kelas VII.3 hanya 6 siswa yang 

mengumpulkan tugas tepat waktu, kelas VII.4 berjumlah 12 siswa dan 

VII.5 berjumlah 10 siswa yang mengumupulkan tugas tepat waktu. 

Penulis menyadari bahwa kesadaran siswa dalam mengumpulkan tugas 

tepat waktu masih sangat rendah. 

Selanjutnya pada minggu kedua, pada tanggal 12 Agustus 2021 

penulis masih menjelaskan materi pembelajaran mengenai Bab I mata 

pelajaran PPKn kepada siswa kelas VII SMPN 7 Pekanbaru melalui 

whatsapp group kelas dengan disiplin (Anti Korupsi) sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. Penulis menjelaskan materi pembelajaran 

dengan materi Penetapan Pancasila sebagai Dasar Negara yang 

merupakan lanjutan materi pada minggu pertama. Pada minggu kedua 

ini, penulis menjelaskan materi melalui aplikasi zoom meeting selama 

25 menit di setiap kelasnya. Penulis bersyukur karena siswa yang 

mengikuti pembelajaran melalui zoom meeting lebih dari 50 % setiap 

kelasnya dan tampak bersemangat dan aktif. Beberapa siswa tidak bisa 

mengikuti pembelajaran karena memori handphone yang tidak 

mendukung atau memori yang sudah penuh. Selama zoom meeting 

siswa tampak menyimak dan memperhatikan saat penulis menjelaskan 
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materi tersebut. Selesai memberikan materi, penulis menjelaskan 

kepada siswa bahwa akan diberikan tugas dengan model pembelajaran 

scramble.  Setelah zoom meeting, penulis melanjutkan kegiatan belajar 

mengajar di aplikasi whatsapp group kelas masing-masing. Penulis 

lanjut memberikan video pembelajaran yang bersumber dari youtube 

dan memberikan arahan untuk siswa kembali menonton video tersebut 

sehingga siswa yang tidak mengikuti zoom meeting dapat memahami 

materi pembelajaran pada hari tersebut.  

Minggu ketiga tanggal 19 Agustus 2021, penulis menjelaskan 

materi pembelajaran PPKn mengenai Semangat Pendiri Negara dalam 

Merumuskan dan Menetapkan Pancasila sebagai Dasar Negara. Pada 

pembelajaran kali ini, penulis kembali menggunakan whatsapp group 

kelas untuk menjelaskan materi dan memulai pembelajaran sesuai 

jadwal yang telah ditetapkan. Namun sebelum memberikan materi 

pembelajaran, penulis kembali mengulang materi minggu sebelumnya 

dan menjelaskan tujuan pembelajaran. Penulis memberikan slide power 

point, modul pembelajaran dan video pembelajaran yang bersumber 

dari youtube serta menjelaskan secara singkat point-point penting 

materi kepada siswa selama 25 menit. Dalam 10  menit pertama siswa 

diberi waktu untuk menonton video pembelajaran sebelum penulis 

memberikan arahan atau menjelaskan kembali materi pembelajaran 

sampai siswa paham. Penulis berusaha menggunakan waktu seefektif 

(Komitmen mutu) mungkin untuk menjelaskan materi pembelajaran 
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karena waktu pembelajaran jarak jauh hanya diberikan 60 menit untuk 

setiap mata pelajaran. 

Analisis dampak : Penulis memberikan penjelasan mengenai 

materi di whatsapp group kelas dengan disiplin (anti koreupsi)  sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan. Jika tidak sesuai jadwal atau 

penulis terlambat untuk membuka kegiatan belajar mengajar dan 

menjelaskan materi maka bisa saja waktu yang tersisa hanya sedikit. 

Penulis juga berusaha untuk mengakhiri proses belajar mengajar tepat 

waktu supaya jam pelajaran selanjutnya tidak terganggu.  

Selain itu, penulis juga harus memanfaatkan waktu dengan 

efektif untuk menjelaskan materi pada hari tersebut kepada siswa 

dengan waktu yang tersedia yaitu 60 menit untuk satu kali pertemuan. 

Jika tidak memanfaatkan waktu dengan efektif, maka materi tidak 

tersampaikan dengan maksimal dan siswa belum menguasai materi 

pembelajaran. 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Screenshoot whatsapp group dan dokumentasi zoom meeting 
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3. Tahap Kegiatan 3  : Melakukan sesi tanya jawab kepada siswa 

mengenai materi pembelajaran di whatsapp group kelas 

Setelah penulis mengirimkan bahan materi ajar atau video 

pembelajaran ke whatsapp group kelas, tahap kegiatan selanjutnya 

adalah melakukan sesi tanya jawab kepada siswa mengenai materi 

pembelajaran. Sesi tanya jawab ini biasanya dilakukan selama 5-10 

menit setelah menyampaikan materi.   

Pada minggu pertama tahap kegiatan ini dilaksanakan tanggal 05 

Agustus 2021, Siswa yang bertanya di kelas VII.5 berjumlah 6 siswa, 

VII.4 berjumlah 3 siswa dan di kelas VII.3 1 siswa yang bertanya. Pada 

minggu pertama ini kelas yang aktif bertanya adalah kelas VII.5. 

Penulis sangat senang dan antusias ketika ada siswa yang bertanya 

karena dengan ada siswa yang bertanya, penulis mengetahui bahwa 

siswa membaca bahan materi atau telah menonton video pembelajaran 

yang dikirim melalui whatsapp group kelas. 

Lalu pada minggu kedua tahap kegiatan ini terlaksana tanggal 12 

Agustus 2021, penulis melaksanakan sesi tanya jawab selama 10 menit. 

Pada pertemuan kali ini siswa yang bertanya di kelas VII.5 berjumlah 5 

siswa, di kelas VII.4 berjumlah 7 siswa dan di kelas VII.3 berjumlah 2 

siswa. Selanjutnya di minggu terakhir pelaksanaan tahap kegiatan ini 

pada tanggal 19 Agustus 2021, penulis melaksanakan tanya jawab 

dengan siswa selama 5 menit dikarenakan materi pada pertemuan ini 

lebih sedikit dan siswa sudah banyak yang paham. Jadi siswa yang 
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bertanya di kelas VII.5 sebanyak 2 siswa, di kelas VII.4 sebanyak 1 

siswa dan kelas VII.3 siswa yang bertanya berjumlah 1 siswa. Siswa 

merasa sudah cukup paham dengan materi hari ini dengan menonton 

video pembelajaran dan penjelasan secara ringkas oleh penulis. 

Penulis mencoba menjawab pertanyaan dari siswa dan 

mengambil kesimpulan dari pertanyaan yang telah diajukan oleh siswa 

dengan jelas (akuntabilitas) berdasarkan sumber yang ada dan adil 

(anti korupsi). Dari tiga kelas yang diberikan tanggung jawab kepada 

penulis, kelas VII.3 adalah kelas yang termasuk pasif dibandingkan 

dengan kelas lainnya. Disaat ada sesi tanya jawab, siswa merasa sudah 

paham dan tidak ada pertanyaan namun ketika penulis ajukan 

pertanyaan terkait materi hari ini, siswa masih salah dalam menjawab 

pertanyaan. Penulis memberikan apresiasi berupa point kepada setiap  

siswa yang berani bertanya dan menjawab pertanyaan dari temannya. 

Dengan adanya point penilaian, hal ini bisa sedikit memotivasi siswa 

untuk berfikir tentang materi yang telah diajarkan. 

Analisis dampak : Dalam melaksanakan sesi tanya jawab dengan 

siswa, penulis mencoba untuk menjawab pertanyaan siswa dengan jelas 

agar siswa mudah memahami jawaban atas pertanyaan yang telah 

diajukan. Selain itu, penulis juga mencoba untuk adil dalam menjawab 

pertanyaan siswa. Penulis tidak membedakan antara siswa satu dengan 

yang lainnya dalam menjawab pertanyaan. Jika siswa penulis bersikap 

tidak adil, bisa saja membuat siswa lain berkecil hati ketika 
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pertanyaannya tidak direspon oleh guru. 

 

 

 

 

Gambar 4.12 

Lembar rekap pertanyaan siswa dan jawaban 

 

4. Tahap Kegiatan 4  : Memberikan tugas dengan model pembelajaran 

Scramble kepada siswa kelas VII SMPN 7 Pekanbaru di Whatsapp 

group kelas 

Penulis memberikan tugas dengan model pembelajaran scramble 

kepada siswa kelas VII SMPN 7 Pekanbaru dimulai pada minggu kedua 

yaitu tanggal 12 Agustus 2021. Tahap kegiatan ini berulang sebanyak 

dua kali. Pada minggu pertama, penulis memberikan tugas dengan 

model pembelajaran scramble setelah sesi tanya jawab berakhir. 

Penulis mengirimkan tugas berupa file pdf ke grup kelas masing-

masing sesuai jadwal pelajaran siswa. Tugas ini terdiri dari 10 soal 

dengan mencari jawaban di dalam kotak yang tersusun secara acak. 

Penulis memberikan batas waktu pengumpulan yaitu pukul 20.00 WIB 

dihari yang sama saat memberikan tugas. Hal ini sebagai bentuk 

toleransi (Nasionalisme) penulis kepada siswa karena alasan tertentu 

seperti handphone yang dibawa orangtuanya atau terpaksa membantu 

orangtuanya bekerja  sampai sore. Di kelas VII.3 hanya 15 siswa yang 

mengumpulkan tugas tepat waktu, 12 siswa lainnya mengumpulkan 
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keesokan harinya dan adanya perlu di ingatkan lagi oleh penulis secara 

japri baru mengumpulkan tugas. Begitu juga di kelas VII.4, siswa yang 

mengumpulkan tugas tepat waktu sebanyak 23 siswa dan di kelas VII.5 

siswa yang mengumpulkan tugas model scramble berjumlah 24 siswa. 

Cara siswa mengerjakan tugas bermacam-macam. Ada yang di 

print dahulu lalu dikerjakan, ada juga yang memberikan jawaban 

dengan stabilo dan pensil warna. Hal ini menjadi bukti bahwa dengan 

pembelajaran seperti ini membuat siswa berfikir bagaimana cara untuk 

menyelesaikan tugas tepat waktu dengan kreativitas masing-masing. 

Penulis juga melihat adanya peningkatan terhadap siswa dalam 

mengumpulkan tugas yang cukup signifikan ketika tugas dengan model 

scramble di minggu pertama ini. Penulis memberikan penilaian 

terhadap hasil lembar kerja peserta didik yang dikumpulkan melalui 

whatsapp pribadi dengan adil (Nasionalisme), sesuai dengan yang 

dikerjakan oleh siswa. 

Penulis telah memberikan tugas dengan model pembelajaran 

scramble siswa berulang untuk kedua kalinya di kelas VII pada tanggal 

19 Agustus 2021. Model pembelajaran scramble kali ini masih berjenis 

scramble kata. Minggu sebelumnya siswa mencari kata di dalam kotak, 

kali ini siswa Menyusun kata dari susunan huruf yang acak menjadi 

jawaban yang utuh. Penulis kembali memberikan tugas dengan aturan 

yang sama kepada siswa. yaitu mengirimkan tugas berbentuk file pdf 

ke whatsaapp group masing-masing lalu siswa mengumpulkan foto 
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tugas mereka ke whatsapp pribadi penulis dengan batas waktu 

pengiriman pukul 20.00 WIB dihari yang sama. Dari siswa yang 

berjumlah 27 orang di kelas VII.5,  26 siswa mengumpulkan tugas tepat 

waktu. Di kelas VII.4 siswanya berjumlah 26 siswa dan yang 

mengumpulkan tugas tepat waktu sebanyak 24 siswa sedangkan di 

kelas VII.3 yang mengumpulkan tugas tepat waktu berjumlah 21 siswa 

dari 27 siswa. Penulis melihat peningkatan dengan menggunakan model 

pembelajaran scramble walau belum seluruh siswa mengumpulkan 

tugas tepat waktu tetapi ada peningkatan disetiap minggunya. 

Analisis dampak : Penulis harus bersikap adil dalam 

memberikan nilai lembar kerja peserta didik. Pastinya siswa yang 

mengerjakan tugas tepat waktu akan berbeda dengan yang terlambat 

mengumpulkan tugasnya, selain itu juga harus sesuai dengan hasil kerja 

dan kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas. Hal ini untuk terus 

memacu siswa untuk mendapatkan nilai terbaik disetiap tugasnya. Jika 

penulis tidak bersikap adil, siswa bisa saja memberikan bentuk protes 

kepada penulis dan bisa mematahkan semangat siswa jika penulis 

menilainya secara subjektif. 

 

 

 

Gambar 4.13 

Foto Lembar Kerja Peserta Didik terisi 
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Kegiatan 5  : Pelaksanaan analisis angket terkait peningkatan motivasi 

belajar siswa terhadap mata pelajaran PPKn dengan model 

pembelajaran Scramble pada siswa kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru 

1. Tahap Kegiatan 1 : Menjelaskan dan menyebarkan angket motivasi 

belajar siswa kelas VII SMPN 7 Pekanbaru melalui google form. 

Penulis telah melaksanakan tahap kegiatan pertama pada tanggal 

05 Agustus 2021. Setelah kegiatan belajar mengajar berakhir dan 

diberikan tugas, penulis mulai menjelaskan dan menyebarkan angket 

motivasi belajar siswa kelas VII melalui link google form yang dikirim 

ke grup whatsapp kelas masing-masing. Tak lupa penulis menjelaskan 

dalam mengisi angket siswa diminta mengisi secara ujur dan apa 

adanya sesuai dengan keadaan yang dirasakan oleh masing-masing 

siswa dan tidak ada kaitannya dengan nilai mata pelajaran. 

 Pada minggu pertama ini, siswa mengisi angket motivasi 

belajar awal yang tidak menggunakan model pembelajaran (pre test). 

Jadi, siswa mengisi angket setelah menyelesaikan tugas yang diberi 

penulis pada hari tersebut. Karena angket ini akan menjadi 

perbandingan ketika siswa menggunakan model pembelajaran. Pada 

minggu pertama ini, penulis benar-benar mengajak siswa bekerjasama 

(Nasionalisme) untuk mengisi angket motivasi belajar awal mereka 

yang ada di link google form. Masih banyak pertanyaan-pertanyaan dari 

siswa membuat penulis harus menjelaskan di whatsapp group satu-
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persatu maksud dari pertanyaan yang ada di angket tersebut sehingga 

siswa menjawab sesuai dengan kenyataan yang mereka alami. Penulis 

merasa senang dengan siswa yang aktif bertanya ketika mereka tidak 

mengerti dan harus mengingatkan kembali siswa ketika mengumpulkan 

tugas. Namun pada minggu pertama masih banyak siswa yang 

mengumpulkan tugas tepat waktu sehingga penulis menghubungi siswa 

untuk mengumpulkan tugas dan mengisi angket melalui google form  

terutama di kelas VII.3 yang cenderung pasif. 

Pada minggu ketiga tanggal 19 Agustus 2021, setelah 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan menerapkan model 

pembelajaran scramble dua kali pengulangan maka penulis kembali 

memberi arahan kepada siswa untuk mengisi angket motivasi belajar 

dengan meggunakan link google form. Link dibagikan oleh penulis 

melalui whatsapp group masing-masing kelas dengan link yang 

berbeda dengan link sebelumnya. Siswa kembali lagi mengisi angket 

setelah selesai mengerjakan tugas harian yang diberikan oleh penulis. 

Kali ini, siswa lebih paham dengan arahan untuk mengisi angket. 

Penulis hanya mengingatkan siswa yang tidak hadir saja untuk segera 

mengumpulkan tugas dan mengisi angket motivasi belajar yang ada. 

Pada minggu ini pengisian angket dapat dikatakan berjalan dengan 

lancar.  

Analisis dampak : Dalam menyebarkan angket ini penulis 

bekerjasama dengan siswa. Ketika penulis menjelaskan dan 
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memberikan arahan mengenai angket maka siswa harus memperhatikan 

dan mengikuti arahan dari penulis dengan baik sehingga siswa mengisi 

sesuai dengan apa yang dialaminya. Jika dari awal siswa tidak mau 

bekerjasama maka penulis sulit untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

 

 

 

 

Gambar 4.14 

Screenshoot hasil angket motivasi belajar awal siswa di google 

form 

 

2. Tahap Kegiatan 2 : Menganalisis angket motivasi belajar awal siswa 

yang tidak menggunakan model pembelajaran (pre test) siswa kelas VII 

di SMPN 7 Pekanbaru 

Setelah angket motivasi belajar awal yang tidak menggunakan 

model pembelajaran di isi oleh semua siswa, maka pada tanggal 7 

Agustus 2021 penulis menganalisis hasil angket yang diisi oleh siswa 

melalui zoom meeting tersebut. Penulis memiliki tanggung jawab 

(Akuntabilitas) untuk kembali merekap ke Microsoft excel dan 

menjumlah nilai angket masing-masing siswa dengan cermat (Etika 

Publik). 

Selesai penulis merekap nilai rata-rata siswa yang mengisi angket 

motivasi belajar awal kelas VII.3 adalah 21.33, kelas VII.4 dengan nilai 
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rata-rata 23.03 dan kelas VII.5 dengan rata-rata 22.77. sehingga total 

keseluruhan nilai rata-rata angket motivasi belajar siswa yang tidak 

menggunakan model pembelajaran (pre test) adalah 66.13. 

Analisis dampak : Penulis bertanggung jawab menganalisis 

angket motivasi belajar awal untuk mengetahui hasil dari angket yang 

telah diisi oleh siswa dan cermat dalam menjumlahkan nilai angket. 

Jika penulis tidak bertanggung jawab dalam menyelesaikan tahap ini 

maka akan mengganggu terselesaikannya tahap selanjutnya dan apabila 

tidak cermat menghitung jumlah nilai maka hasilnya tidak sesuai 

dengan kenyataan dan  tujuan dari aktualisasi tidak tercapai dengan 

semestinya. 

 

 

 

 

Gambar 4.15 

Lembar laporan analisis angket motivasi belajar awal siswa 

 

3. Tahap Kegiatan 3 : Menganalisis angket motivasi belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran Scramble siswa kelas VII SMPN 7 

Pekanbaru 

Pada hari Sabtu tanggal 21 Agustus 2021 pukul 10.30 WIB, 

penulis kembali melanjutkan tahap kegiatan 3. Jika sebelumnya penulis 

menganalisis angket motivasi belajar siswa yang tidak menggunakan 

model pembelajaran, maka selanjutnya penulis menganalisis angket 
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yang menggunakan model pembelajaran scramble. Setelah siswa 

mengumpulkan tugas, penulis mewajibkan siswa untuk mengisi angket 

motivasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran scramble. 

lalu setelah semua siswa mengisi angket, penulis mulai merekap angket  

yang disebarkan untuk kedua kalinya melalui google form.  

Setelah penulis selesai merekap, nilai rata-rata angket siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran scramble secara 

keseluruhan berjumlah 72.07 dengan nilai rata-rata nagket masing-

masing kelas sebesar 24.22 di kelas VII.3, 24.23 di kelas VII.4 dan rata-

rata anget di kelas VII.5 adalah 23.62. Penulis berusaha untuk 

menganalisis angket motivasi belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran scramble dengan jujur (Akuntabilitas) sesuai 

dengan yang diisi oleh siswa.  

Analisis dampak : Penulis kembali merekap angket motivasi 

belajar siswa tetapi menggunakan model pembelajaran scramble 

dengan jujur sesuai dengan yang diisi oleh siswa. hal ini merupakan 

penting dalam aktualisasi ini, karena dengan angket ini penulis 

mengetahui pengaruh dari menggunakan model pembelajaran. Jika 

penulis merekayasa, tidak jujur dengan hasil angket ini maka tujuan 

aktualisasi ini tidak tercapai. 
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Gambar 4.16 

Lembar laporan analisis angket motivasi belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran 

 

4. Tahap Kegiatan 4 : Menganalisis perbandingan hasil angket motivasi 

belajar awal (pre test) dengan angket motivasi belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran scramble siswa kelas VII SMPN 7 

Pekanbaru 

Setelah penulis menganalisis angket motivasi belajar awal siswa 

(pre test) dan menganalisis angket model pembelajaran scramble, di 

tanggal 21 Agustus 2021 juga penulis memanfaatkan waktu dengan 

efektif (Komitmen mutu) untuk kembali melanjutkan untuk tahap 

kegiatan 4 yaitu menganalisis perbandingan hasil angket motivasi 

belajar awal siswa (pre test) dengan angket motivasi belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran scramble. Tahap kegiatan ini untuk 

mengetahui apakah dengan menggunakan model pembelajaran 

scramble dalam tugas mata pelajaran PPKn ada pengaruhnya atau tidak 

dengan motivasi belajar siswa. Pada penyebaran angket yang pertama 

(mengenai motivasi belajar awal siswa tidak menggunakan model 

pembelajaran) maka total keseluruhan nilai rata-rata angket adalah 

66.13 dan total keseluruhan nilai rata-rata pada penyebaran angket 

kedua (mengenai motivasi belajar siswa dalam menggunakan model 
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pembelajaran scramble) adalah 72.07. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan terhadap motivasi belajar siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran scramble sebanyak 5.94. 

Pada kelas VII.3 dengan nilai rata-rata yang pada awalnya 

sebelum menggunakan model pembelajaran adalah berjumlah 21.33 

meningkat menjadi 24.22. Begitu juga di kelas VII.4 dengan nilai rata-

rata awal berjumlah 22.03 meningkat menjadi 24.33 dan di kelas VII.5 

meningkat dari 22.77 menjadi 23.62. Dengan perbandingan tersebut 

dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar siswa 

walaupun tidak semua kelas menunjukan peningkatan yang signifikan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata dan 

jumlah nilai daris etiap pernyataan dari angket yang penulis sebarkan. 

Setidaknya, ada keberhasilan penulis dari menggunakan model 

pembelajaran scramble untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Analisis dampak: Tahap kegiatan ini merupakan tahap yang 

penting. Dengan adanya tahap kegiatan ini penulis menjadi tahu 

bagaimana perbandingan motivasi belajar siswa sebelum menggunakan 

model pembelajaran dan ketika diberikan tugas menggunakan model 

pembelajaran scramble. Penulis harus memanfaatkan waktu dengan 

efektif untuk menyelesaikan tahap kegiatan ini. Jika penulis tidak 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin atau menunda untuk 

menyelesaikan tugasnya maka tahap kegiatan selanjutnya tidak dapat 

terlaksana sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
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Gambar 4.17 

Lembar laporan analisis perbandingan angket motivasi belajar 

siswa 

 

Kegiatan 6  : Pembuatan laporan kegiatan terkait peningkatan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dengan model 

pembelajaran Scramble kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru 

1. Tahap Kegiatan 1  : Membuat draft laporan 

Setelah semua kegiatan aktualisasi sudah terlaksana, maka 

penulis melanjutkan kegiatan pembuatan laporan terkait peningkatan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dengan model 

pembelajaran Scramble kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru pada hari senin 

tanggal 23 Agustus 2021. Penulis membuat draft laporan di sekolah 

karena pada hari tersebut penulis melaksanakan piket harian di sekolah. 

Penulis mulai mempelajari pedoman dan sesuai arahan yang diberikan 

oleh pembimbing. Setelah penulis memahaminya, penulis memulai 

membuat draft laporan kegiatan. Saat penulis ragu dalam pembuatan 

draft laporan, penulis mencoba bertanya kepada pembimbing mengenai 

draft laporan yang dibuat. Draft laporan ini dibuat dengan tujuan agar 

penulis menyusun laporan nantinya lebih terstruktur dan saat penulis 

memberikan laporan kegiatan kepada mentor lebih mudah untuk 
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dipahami. Penulis berusaha untuk membuat draft laporan kegiatan 

dengan transparan (akuntabilitas).  

Analisis dampak : dalam laporan kegiatan ini penulis berusaha 

menyampaikan hasil yang telah didapatkan dari terlaksananya 

aktualisasi di SMPN 7 Pekanbaru dan akan disampaikan juga kepada 

kepala sekolah. Oleh karena itu, penulis membuat draft laporan 

kegiatan ini dengan transparan, jika tidak maka tidak bisa menjadi 

bahan evaluasi bagi penulis atau guru lainnya. Selain itu, kepala sekolah 

juga tidak bisa mengetahui bagaimana hasil yang sebenarnya mengenai 

kegiatan yang telah dilaksanakan.  

 

 

 

Gambar 4.18 

Draft laporan 

 

2. Tahap Kegiatan 2  : Melaksanakan konsultasi laporan dengan 

pimpinan  

Hari Rabu tanggal 25 Agustus 2021, penulis melaksanakan 

konsultasi dengan kepala sekolah perihal laporan kegiatan peningkatan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dengan model 

pembelajaran Scramble kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru. Pada hari itu, 

penulis datang ke sekolah pukul 08.00 WIB. Penulis mengikuti rapat 

dahulu di ruangan majelis guru sesuai yang sudah diagendakan sampai 

pukul 10.00 WIB. Setelah selesai rapat, barulah penulis menemui 
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kepala sekolah. Sesampainya di depan ruangan kepala sekolah,  penulis 

mengucapkan salam dahulu (Etika publik) dan masuk ketika sudah 

dipersilahkan untuk masuk ke ruangan. Kemudian penulis menjelaskan 

jika maksud dan tujuan penulis adalah untuk melaksanakan konsultasi 

tentang laporan pelaksanaan kegiataan aktualisasi. Penulis 

menunjukkan draft laporan kepada kepala sekolah dan menjelaskan 

hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Kepala sekolah 

memberikan apresiasi dengan hasil yang telah penulis dapatkan. Kepala 

sekolah berharap kalau kegiatan ini, inovasi dan kreativitas sebagai 

guru muda akan terus diterapkan saat memberikan pembelajaran 

kepada siswa. Setelah selesai konsultasi, mengucapkan terima kasih 

kepada kepala sekolah sekaligus selaku mentor karena sudah 

mendukung adanya kegiatan aktualisasi ini dan mengucapkan salam 

saat meninggalkan ruangan. 

Analisis dampak : Saat berinteraksi dengan pimpinan, penulis 

berusaha untuk menggunakan tata krama yang baik seperti 

mengucapkan salam dahulu sebelum masuk ke ruangan pimpinan. Hal 

ini sebagai pengantar untuk membangun komunikasi yang baik. Jika 

penulis tidak mengucapkan salam terdahulu, atau langsung masuk saja 

ke ruangan pimpinan tanpa izin maka akan menimbulkan kesan yang 

buruk terhadap penulis dan akan terlihat seperti tidak memiliki etika 

yang baik. Selain itu juga akan menimbulkan kecanggungan saat 

berkomunikasi jika awalnya sudah terlihat tidak baik. 
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Gambar 4.19 

Catatan konsultasi dan dokumentasi 

 

3. Tahap Kegiatan 3  : Memperbaiki laporan 

Setelah selesai berkonsultasi dengan kepala sekolah di tanggal 25 

Agustus 2021, penulis langsung memeriksa kembali laporan yang telah 

penulis buat. Laporan kegiatan ini menjadi laporan 

pertanggungjawaban penulis kepada kepala sekolah dan akan 

ditandatangani oleh kepala sekolah juga. Oleh karena itu, penulis 

berusaha memeriksa dan memperbaiki laporan kegiatan aktualisasi ini 

dengan cermat (etika publik). Laporan diperiksa kembali dari 

pendahuluan sampai lampiran. Penulis memperbaiki beberapa 

kesalahan dalam penulisan di dalam laporan aktualisasi sambil 

menikmati makanan yang ada di majelis guru dan sesekali berbincang 

dengan guru yang ada di sana.  Laporan yang dibuat oleh penulis sesuai 

dengan pedoman dan arahan dari pembimbing. Setelah penulis selesai 

memeriksa laporan dan memperbaiki beberapa bagian, penulis menutup 

laptop dan pulang dari sekolah pada pukul 12.30 WIB.  

Analisis dampak : Penulis berusaha untuk memperbaiki laporan 

kegiatan aktualisasi dengan cermat. Hal ini bertujuan untuk 

menyempurnakan atau kesalahan yang terjadi lebih sedikit dan tidak 
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fatal. Jika penulis tidak cermat dalam memeriksa dan memperbaiki 

laporan, bisa saja hasil akhir dari laporan kegiatan ini masih ada yang 

belum tepat atau masih harus diperbaiki lagi ketika diperiksa oleh 

pembimbing. 

 

 

 

 

Gambar 4.20 

Laporan final 
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B. Kegiatan Tindak Lanjut 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

merupakan pembelajaran teori yang juga banyak mengandung istilah,  

sehingga dapat menerapkan model pembelajaran jenis scramble ini. Setelah 

melaksanakan kegiatan aktualisasi ini, maka kegiatan peningkatan motivasi 

belajar siswa menggunakan model pembelajaran scramble di SMPN 7 

Pekanbaru dapat terus diterapkan pada tahun ajaran berikutnya atau materi 

pembelajaran lainnya dengan soal yang lebih bervariasi. Selain itu, model 

pembelajaran scramble ini juga dapat diterapkan pada mata pelajaran lain 

ataupun kelas lainnya untuk memotivasi siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

Model pembelajaran ini tidak hanya diterapkan saat pembelajaran jarak jauh 

saja, tetapi ini juga bisa diterapkan saat siswa sudah melaksanakan kegiatan 

belajar secara tatap muka di sekolah. Bisa saja model pembelajaran 

scramble ini menjadi tugas mandiri ataupun diberikan untuk tugas 

kelompok (kerjasama dalam tim) dan siswa tidak bosan saat pembelajaran 

tatap muka ke depannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Rancangan kegiatan aktualisasi ini adalah kegiatan yang akan 

dilaksanakan di instansi masing-masing. Dalam pelaksanaan rancangan 

aktualisasi, penulis melaksanakan suatu program dengan menerapkan nilai-nilai 

Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen mutu, Anti korupsi 

(ANEKA) serta mengaitkan peran dan kedudukan penulis sebagai seorang ASN. 

Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kinerja peserta diklat dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya di instansi masing-masing. Judul rancangan 

aktualisasi penulis yaitu “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Mata 

Pelajaran PPKn Melalui Model Pembelajaran Scramble Kelas VII di SMP 

Negeri 7 Pekanbaru”. 

Dalam melaksanakan aktualisasi ini terdapat enam kegiatan yang 

dilakukan. Kegiatan pertama adalah pelaksanaan konsultasi pada pimpinan 

terkait peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dengan 

model pembelajaran Scramble kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru, Pembuatan 

media pembelajaran Scramble. Kegiatan kedua, pembuatan instrument angket 

untuk mengetahui motivasi belajar pada mata pelajaran PPKn dengan model 

pembelajaran Scramble. Ketiga yaitu pelaksanaan kegiatan belajar dengan 

model pembelajaran Scramble dan mengisi angket terkait peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dengan model pembelajaran Scramble. 

Setelah itu, pelaksanaan analisis angket terkait peningkatan motivasi belajar 
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siswa pada mata pelajaran PPKn dengan model pembelajaran Scramble dan 

pembuatan Laporan kegiatan terkait peningkatan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran PPKn dengan model pembelajaran Scramble. 

B. Saran 

Untuk mendukung terlaksananya laporan aktualisasi ini, terdapat beberapa 

hal yang harus diperhatikan, yaitu: 

1. Meningkatkan Kerjasama serta koordinasi baik dengan atasan/kepala 

sekolah, rekan majelis guru mupun teman-teman peserta latsar terkait 

dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 

2. Penerapan nilai-nilai ANEKA tidak hanya dilaksanakan pada masa 

kegiatan aktualisasi tetapi terus berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas Pendidikan di instansi penulis dan bisa menjadi contoh bagi 

rekan-rekan yang lain. 

3. Kepala sekolah sebagai mentor diharapkan dapat memberikan 

pengarahan, pembinaan dan koreksi terhadap kegiatan aktualisasi. 

Penulis menyadari bahwa dalam menulis rancangan aktualisasi ini masih 

terdapat kekurangan karena terbatasnya kemampuan dan pengetahuan penulis. 

Oleh akrena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan laporan 

aktualisasi ini agar bermanfaat bagi penulis sendiri dan juga orang lain. 
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LAMPIRAN 1 

 

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi pada pimpinan terkait peningkatan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dengan 

model pembelajaran scramble kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru 

 

1. Lembar rencana kegiatan 

2. Catatan konsultasi dan dokumentasi 

3. Surat Permohonan dan surat persetujuan 

aktualisasi 
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LAMPIRAN 2 

 

Kegiatan 2 : Pembuatan media pembelajaran scramble pada siswa kelas VII  

di SMPN 7 Pekanbaru 

 

1. Buku sumber bacaan siswa 

2. Lembar soal model pembelajaran scramble 

3. Lembar jawaban model pembelajaran scramble 
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LAMPIRAN 3 

 

Kegiatan 3 : Pembuatan instrument angket untuk mengetahui motivasi 

belajar pada mata pelajaran PPKn dengan model 

pembelajaran scramble pada siswa kelas VII di SMPN 7 

Pekanbaru 

 

1. Daftar indikator angket motivasi belajar siswa 

2. Daftar alternatif jawaban angket motivasi belajar siswa 

3. Lembar instrument angket 
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LAMPIRAN 4 

 

Kegiatan 4 : Pelaksanaan kegiatan belajar dengan model pembelajaran 

scramble melalui whatsapp group dan mengisi angket terkait 

peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 

kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru 

 

1. Lembar absensi harian siswa 

2. Screenshoot whatsapp group dan dokumentasi zoom meeting 

3. Lembar rekap pertanyaan siswa dan jawaban 

4. Foto Lembar Kerja Peserta Didik terisi 
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Kegiatan : Menjelaskan materi pembelajaran melalui zoom meeting 

Peserta  : Nurul Hidayah, S.Pd ( Guru Mata Pelajaran) 

   Siswa kelas VII.4  

Tempat  : Virtual zoom meeting 

Waktu  : Kamis, 12 Agustus 2021  
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LAMPIRAN 5 

 

Kegiatan 5 : Pelaksanaan analisis angket terkait peningkatan motivasi belajar 

siswa terhadap mata pelajaran PPKn dengan model 

pembelajaran scramble siswa kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru 

 

1. Screenshoot hasil angket motivasi belajar di google form 

2. Lembar laporan analisis angket motivasi belajar awal siswa 

3. Lembar laporan analisis angket motivasi belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran 

4. Lembar laporan analisis perbandingan angket motivasi belajar 

siswa 
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LAMPIRAN 6 

 

Kegiatan 6 : Pembuatan laporan kegiatan terkait peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran PPKn dengan model 

pembelajaran scramble kelas VII di SMPN 7 Pekanbaru 

 

1. Draft laporan 

2. Catatan konsultasi dan dokumentasi 

3. Laporan final 
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